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ABSTRAK

Dalam rangka untuk mengetahui apakah Nilai-nilai pendidikan Akhlak, khususnya
nilai pendidikan Akhlak Muhammad Al-fatih telah di Implementasikan di
lingkungan lembaga pendidikan. Dengan rumusan masalah sebagai berikut: (1)
Bagaimana Nilai-nilai Akhlaqul Karimah Pada Buku Muhammad Al-Fatih Karya
Ali Muhammad Ash-Shalabi? (2) Bagaimana Implementasinya Nilai-nilai
Akhlaqul Karimah Pada Buku Muhammad Al-Fatih Karya Ali Muhammad Ash-
Shalabi Dilingkungan MA Roudlotul Banat Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif. Adapun objek penelitian ini adalah MA Roudlotul Banat
Sidoarjo. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
observasi, metode wawancara, metode dokumentasi, dan kuisioner.

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
nilai-nilai akhlakul karimah Muhammad Al-Fatih dalam buku Muhammad Al-Fatih
Karya Ali Muhammad Ash-Shalabi telah yang mencakup perilaku teguh hati,
pemberani, cerdas, tekad yang kuat, adil, tawadhu’ ikhlas dan berilmu secara garis
besar telah terimplementasikan di lingkungan MA Roudlotul Banat Sidoarjo.

Kata Kunci: Implementasi, Nilai-nilai Akhlag Muhammad Al-Fatih, Lingkungan
MA Roudlotul Banat Sidoarjo
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sultan Mehmed 11 atau lebih dikenal dengan Sultan Muhammad Al-Fatih
adalah Sultan Daulah Utsmani ke -7 dalam sisilah keturunan keluarga Utsman.
Muhammad Il memiliki gelar Al-Fatih dan Abu Al-Akhirat. Memiliki
kepribadian kuat menggabungkan kekuatan dan keadilan yang membuatnya
menjadi sosok legenda sejarah umat Islam yang sangat populer setelah berhasil
menaklukkan Kota Konstantinopel ke tangan umat muslim pada tahun 1453
M.

Sejak diumur yang masih belia, Muhammad Al-Fatih sudah mendapatkan
pendidikan tentang nilai-nilai keislaman dari orangtuanya yakni Sultan Murad
Il. Beliau (Sultan Muhammad Al-Fatih) juga diberi guru yang terkenal
kealimannya. Salah satu guru yang memiliki andil besar dalam terbentuknya
Akhlak Muhammad Al-Fatih adalah Syaikh Aag Syamsuddin. Dari Syaikh
Aag Syamsuddin jugalah Muhammad Al-Fatih mendapatkan ilmu agidah,
syari’at Islam hingga Akhlak.

Dari didikan Syaikh Aag Syamsuddin, Muhammad Al-Fatih tumbuh
menjadi pribadi yang memiliki kecerdasan dan keteguhan hati sehingga
Muhammad Al-Fatih tidak mudah menyerah ketika menghadapi masalah.
Beliau (Muhammad Al-Fatih) juga memiliki kepribadian yang berani.
Muhammad Al-Fatih juga memiliki tekad yang kuat, adil dalam memutuskan

perkara, ikhlas dalam berprilaku hingga memiliki kecintaan kepada Ilmu



pengetahuan. Dari kepribadian-kepribadian tersebut Sultan Muhammad Al-
Fatih memiliki nilai plus sehingga namanya tertulis dalam sejarah sebagai
pemimpin yang bisa menaklukkan kota Konstantinopel. Kepribadian-
kepribadian Muhammmad Al-Fatih yang peneliti sebutkan diatas kesemuanya
terdapat di dalam buku Muhammad Al-Fatih karya Ali Muhammad Ash-
Shalabi. Di dalam buku tersebut menceritakan awal mula terbentuknya Daulah
Utsmani hingga penaklukkan yang berhasil di realisasikan oleh Sultan
Muhammad Al-Fatih serta latar belakang pendidikan sehingga terbentuk
pemimpin yang memiliki kelengkapan dalam segala hal.

Pendidikan ialah salah satu tiang yang harus dicermati apabila suatu bangsa
mau mengenali kehidupannya di masa depan. Dalam kamus besar bahasa
Indonesia dipaparkan bahwasanya pembelajaran merupakan proses
pengubahan perilaku serta tata laku seorang ataupun kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia lewat upaya pengajaran serta pelatihan.
Pentingnya pendidikan Islam sebagai agama Rahmatan Lil Alamin,
mewajibkan sebab mencari ilmu pengetahuan melalui pendidikan didalam

maupun diluar pendidikan formal.

Melihat pentingnya pendidikan dalam menyukseskan tujuan pendidikan
maka sangat relevan dalam membina akhlaqul karimah karena akhlak sangat
penting bagi pembentukkan sikap dan tingkah laku siswa agar menjadi anak
yang baik dan berakhlak. Pembentukan akhlak yang tinggi adalah tujuan
utama dari pendidikan islam serta menjadi penuntun untuk menjalani

kehidupan yang sesusai dengan ajaran islam. Seseorang tanpa dilandasi



akhlaqul karimah maka segalanya akan membawa malapetaka, hidup akan
kacau balau, tidak dapat lagi membedakan mana yang baik dan buruk

sehingga kehidupan menjadi berantakan.

Oleh karena itu pentingnya akhlak ini tidak saja dirasakan oleh manusia
dalam kehidupan perseorangan, tetapi juga dalam kehidupan berkeluarga dan
masyarakat. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nasirudin Razak
“Pendidikan Akhlaqul karimah adalah faktor penting dalam membina suatu
umat untuuk membangun suatu bangsa.! Manusia dapat dikatakan makhluk
mulia, jika dalam dirinya melekat akhlak islam yaitu akhlaqul karimah. Oleh
karena itu, penulis memandang perlu untuk meningkatkan nilai-nilai
akhlaqul karimah di dalam lembaga pendidikan. Mengingat tujuan dari
pendidikan nasional dan pendidikan islam terfokus kepada nilai-nilai akhlaq

dan pengetahuan.

Dalam rangka untuk mengetahui apakah Nilai-nilai pendidikan Akhlak,
khususnya nilai pendidikan Akhlak Muhammad Al-fatih telah di
Implementasikan di lingkungan lembaga pendidikan. Maka peneliti
memandang perlu untuk meneliti dan menelaah kandungan Nilai-nilai
pendidikan Akhlakul Karimah dalam karya sastra serta Implementasinya di
lembaga pendidikan dalam sebuah skripsi yang berjudul “Implementasi
Nilai-nilai Akhlag Muhammad Al-Fatih Dalam Buku Ali Muhammad

Shalabi di Lingkungan MA Roudlotul Banat Sidoarjo”.

! Nasruddin razak, Dienul Islam, (Bandung: Al-Ma’rif, 1973), hal. 47.



B. Rumusan Masalah

Untuk memudahkan langkah dalam menyelesaikan penelitian, maka

diperlukan adanya rumusan masalah. Sehingga didapat rumusan masalah

sebagai berikut :

1.

Bagaimana Nilai-nilai Akhlaqul Karimah Pada Buku Muhammad Al-Fatih
Karya Ali Muhammad Ash-Shalabi ?

Bagaimana Implementasinya Nilai-nilai Akhlaqul Karimah Pada Buku
Muhammad Al-Fatih Karya Ali Muhammad Ash-Shalabi Dilingkungan

MA Roudlotul Banat Sidoarjo ?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui Nilai-nilai Akhlaqul Karimah Pada Buku Muhammad
Al-Fatih Karya Ali Muhammad Ash-Shalabi

Untuk mengetahui Implementasinya Nilai-nilai Akhlagul Karimah Pada
Buku Muhammad Al-Fatih Karya Ali Muhammad Ash-Shalabi

Dilingkungan MA Roudlotul Banat Sidoarjo

D. Manfaat Penelitian

Diharapkan dari penulisan penelitian ini mampu memberikan manfaat sebagai

berikut:

1.

Aspek Teoritis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan akan menambah wawasan

keilmuan dan memperdalam tentang nilai-nilai akhlaqul karimah.



2. Aspek Praktis
Bagi penulis, dengan penelitian ini mampu menambah wawasan ilmu
pengetahuan tentang relevansi Nilai-Nilai akhalaqul karimah yang
terdapat dalam buku Muhammad Al-fatih karya Ali Muhammad Ash
Shalabi terhadap materi pendidikan agama islam dan budi pekerti tingkat
MA
a. Bagi lembaga, diharapkan dengan penelitian ini dapat dijadikan
sebagai referensi dan masukan dalam kegiatan pembelajaran untuk
mendapatkan keberhasilan serta mencapai tujuan dari pendidikan
yang maksimal.
b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan nantinya bisa dijadikan
bahan acuan untuk penelitian yang relevan dimasa yang akan datang.
E. Definisi Operasional
1. Implementasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang di makud
dengan implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan. Sedangkan
menurut Susilo, implementasi merupakan sebuah penempatan ide, konsep,
kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan
dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun sikap.
Dalam Oxford advance leaner dictionary dikemukakan bahwa
implementasi adalah put something into effect yang artinya adalah

penerapan sesuatu yang memberikan efek tau dampak.



2. Nilai-nilai
Nilai yaitu esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti bagi
kehidupan. Kata majemuk ‘“nilai-nilai” menurut Muhaimin berasal dari
kata dasar “nilai” diartikan sebagai asumsi-asumsi yang abstrak dan sering
tidak disadari tentang hal-hal yang benar dan penting. ? Nilai-nilai
pendidikan adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi
kemanusiaan.® Definisi lain menyebutkan nilai adalah patokan normatif
yang mempengaruhi manusia dalam menentukan pilihannya diantara cara-
cara tindakan alternatif.* Makna nilai tidak ekslusif, artinya bahwa
berbagai jenis nilai seperti benar atau salah, baik atau buruk dapat
dikatakan ada bila menunjukkan adanya kecocokan dengan hasil
pengujian yang dialami manusia dalam pergaulan.® Dari pengertian di atas
dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai merupakan patokan normatif yang
mempengaruhi manusia dalam menentukan pilihannya baik benar maupun
salah.
3. Nilai-Nilai Akhalqul Karimah Muhammad Al-Fatih dalam Buku Ali
Muhammad Ash-Shalabi
Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Nilai-nilai

merupakan patokan normatif yang mempengaruhi manusia dalam

2 Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hal. 110.

3 Hasan Alwi (pemred), Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), hal. 783.

4 Rahmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 9.

5 Imam Barnaib, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogya; Andi Offset, 1988), hal. 32.



menentukan pilihannya baik benar maupun salah. ® Sedangkan yang
peneliti maksud dengan Implementasi Nilai-nilai Akhlakul Karimah
Muhammad Al-Fatih dalam buku Ali Muhammad Ash-Shalabi adalah
seluruh perilaku terpuji yang ada di dalam buku tersebut.

Nilai-nilai Akhlaqul Karimah Muhammad Al-Fatih dalam buku Ali
Muhammad Ash-Shalabi adalah teguh hati (hal ini terlihat jelas ketika
Muhammad Al-Fatih menduga kuat ada kelalaian dan kemalasan pada
komandan Angkatan Laut Utsmani, Palta Oghlu pada saat mengepung
Konstantinopel, Muhammad Al-Fatih mengirim utusan kepadanya dan
mengatakan “Engkau harus merebut atau menenggelamkan kapal-kapal
Eropa itu, jika tidak bias melakukannya, maka jangan kembali pada kami
dalam keadaan hidup”), pemberani (Muhammad Al-Fatih terjun langsung
ke medan tempur dan memerangi musuh dengan pedangnya sendiri),
cerdas (kecerdasan Muhammad Al-Fatih terlihat jelas dalam pemikirannya
yang cemerlang ketika memindahkan kapal-kapal dari tempat berlabuhnya
di Besiktas ke Tanduk Emas.), memiliki tekad yang kuat (ketika Sulthan
Muhammad Al - Fatih mengirimkan Utusan kepada Kaisar Constantine
untuk memintanya menyerahkan Konstantinopel agar tidak terjadi
pertumpahan darah di kota itu, Penduduk Konstantinopel tidak akan
mendapatkan gangguan apapun.), tidak terperdaya oleh kemampuan diri,
jumlah tentara yang banyak dan luas kekuasaannya/rendah hati (ketika

Sulthan Muhammad Al-Fatih memasuki kota Konstantinopel, ia berkata,

6 Majuddin Haji, Akhlagq Tasawuf 11, (Jakarta: Kalama Mulia, 2010), hal. 1.



“Segala puji bagi Allah. Semoga Allah melimpahkan rahmat Nya kepada
para syuhada serta memberikan kemuliaan kepada para mujahidin, juga
kebanggaan dan rasa syukur kepada bangsaku”), adil (selain
memperlakukan para Ahlul Kitab sesuai dengan Syariat Islam, Sulthan
Muhammad Al-Fatih juga selalu memberi mereka hak beragama dan tidak
pernah mendzhalimi atau mengganggu satu orang Kristen pun. Bahkan,
dia menghormati dan berbuat baik kepada para pemimpin mereka.
Mottonya adalah “Keadilan adalah dasar dari kekuasaan™), dan ikhlas (hal
ini terlihat dalam syair - syair dan munajatnya kepada Allah. Dia bersyair,
Niatku adalah melaksanakan perintah Allah, “Berjihadlah kalian fii
sabiilillah Semangatku adalah mencurahkan segala upaya untuk mengabdi
pada agamaku: agama Allah Tekadku adalah mengalahkan semua orang
kafir dengan Tentaraku). Kemudian peneliti melakukan penelitian
mengenai Implementasi Nilai-Nilai Akhlak Muhammad Al-Fatih dalam
buku Muhammad Al-Fatih karya Ali Muhammad Ash-Shalabi tersebut di
Lingkungan MA Roudlotul Banat Sidoarjo.
Lingkungan MA Roudlotul Banat Sidoarjo

MA Roudlotul Banat Sidoarjo adalah madrasah aliyah yang
setingkat dengan SMA dan SMK. MA Roudlotul Banat sendiri
beralamatkan di JI. Ahmad Yani 343 Bebekan Taman Sidoarjo dengan
nomor telepon kantor di 031-99782943. MA Roudlotul Banat Sidoarjo.
MA Roudlotul Banat Sidoarjo memiliki banyak program unggulan di

antaranya adalah Magang/PSG, Materi Life Skill, Kelas Bahasa Inggris,



Kelas Bahasa Arab, Kelas Bahasa Jepang dan Kelas Tahfidzul Qur’an.
Sedangkan yang peneliti maksud dengan lingkungan MA Roudlotul Banat
Sidoarjo adalah semua siswa-siswi kelas 11 yang bersekolah di MA
Roudlotul Banat Sidoarjo.

Jadi yang peneliti maksud dengan “Implementasi Nilai-nilai Akhlag
Muhammad Al-Fatih Dalam Buku Ali Muhammad Ash-Shalabi Di Lingkungan
MA Roudlotul Banat Sidoarjo” adalah sebuah serangkaian penelitian mulai
dari menganalisis Nilai-nilai Akhlakul karimah dalam diri Muhammad Al-
Fatih yang ada di dalam buku Muhammad Al-Fatih karya Ali Muhammad Ash-
Shalabi kemudian meneliti apakah Nilai-nilai tersebut diimplementasikan di
lingkungan MA Roudhotul Banat Sidoarjo dengan metode penelitian yang
sedemikian rupa.

Penilitian Terdahulu

Untuk mengetahui penelitian yang sejalan dengan penelitian ini, maka
penulis mencoba mencari penelitian terdahulu dan menemukan penelitian yang
berhubungan dengan penelitian ini yaitu

1. Skripsi karya Haryono yang mengangkat judul “Nlilai-nilai

Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur’an Surah Yusuf Ayat 8-18” beliau
meneliti untuk memenuhi syarat guna mendapatkan gelar Sarjana
Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya pada tahun 2014.

2. Skripsi karya Nur Ikhsan Triabadi yang mengangkat judul “Nilai

Edukatif Dalam Film “Ada Surga Dirumahmu”KArya Aditya Gumay
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dan Relevansinya Dengan Materi Pendidikan Islam di SMA” beliau
meneliti untuk memenuhi syarat guna mendapatkan gelar Sarjana
Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negerti Sunan Ampel
pada tahun 2020.
3. Skripsi karya Siska Jelitayang mengangkat judul “Nilai-nilai Akidah
Akhlak Dalam Nove; Bismillah Selalu Beda Antara Yang Yakin dan
Yang Ragu Karya Muhammad MAKkhdlori” beliau meneliti untuk
memenuhi syarat guna mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia (Strata 1) di STKIP PGRI Sumatera Barat,
Padang pada tahun 2017.
Persamaan dari karya tulis tersebut dengan skripsi yang penulis buat
ialah membahas tentang analisis Nilai-nilai pendidikan yang terdapat di
dalam buku maupun mushaf Al-Qur’an. Sedangkan perbedaan penelitian
ini  dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah setelah peneliti
menemukan Nilai-nilai pendidikan (akhlak) dalam buku Muhammad Al-
Fatih karya Ali Muhammad Ash-Shalabi, peneliti kemudian meneliti
implementasiannya di lingkungan MA Raudhotul Banat Sidoarjo.
G. Batasan Masalah
Agar terhindar dari meluasnya pembahasan dalam penelitian ini, maka
peneliti membatasi ruang lingkup penelitian hanya pada buku Muhammad Al-
fatih karya Ali Muhammad Ash Shalabi meliputi sebagai berikut, Nilai

akhlaqul karimah Muhammad Al-Fatih karya Ali Muhammad Ash-Shalabi



11

cetakan ke-Il pada Juli 2019 serta pengimplementasiannya di lingkungan MA
Raoudhotul Banat Sidoarjo.
Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah memahami isi dari skripsi ini, maka penulis
membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:
Bab pertama, memuat tentang Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Penelitian
Terdahulu, Batasan Masaslah, Definisi Operasional, dan sistematika penelitian.
Bab kedua, memuat kajian teori yang berisi tentang nilai-nilai dasar akhlak.
Bab ketiga, memuat tentang metode penelitian dan profil sekolah.
Bab keempat, memuat tentang paparan data penelitian

Bab kelima, berisi pembahasan berdasarkan temuan dilapangan.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Nilai-Nilai Akhlakul Karimah
1. Pengertian Akhlak

Kata Akhlak merupakan bentuk jamak dari kata al-Khulug atau
al-Khulg, yang secara etimologis mempunyai arti: tabi’at (al-sajiyyat),
watak (al- thab ) budi pekerti, kebijaksanaan, adat/sopan santun (al-
muru “at),keperwiraan, kesatriaan, kejantanan, agama (al-din). Menurut
para ahli bahwa akhlak adalah suatu keadaan yang melekat pada jiwa
manusia, yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah,
tanpa melalui proses pemikiran (secara spontan), pertimbangan, atau
penelitian. Akhlak biasa disebut juga dengan dorongan jiwa manusia
berupa perbuatan baik dan buruk.’

Menurut Ibnu Maskawaih bahwa yang dimaksud dengan akhlak
adalah:

“Akhlak adalah kondisi bagi jiwa yang mengajak segala perbuatan

kepadanya dengan tanpa dipikirkan, dan tanpa ditimbang-timbang”.®

Berkenaan pengertian akhlak atau khulug yang dikemukakan oleh
Ibnu Maskawaih tersebut, dapat disimpulkan bahwa jiwa yang mendorong

manusia untuk melakukan perbuatan-perbuatan secara spontan itu dapat

" M. Abdul Mujieb, dkk, Ensiklopedi Tasawuf Imam Al-Ghazali Mudah Memahami dan
Menjalankan Kehidupan Spiritual, (Jakarta: Hikmah Mizan Publika, 2009), hal. 38.

8 Ibnu Miskawaih, Tahdzib al-Akhlag wa Tathhir al-4 “rag, (Beirut: Mansyurat DarMaktabah al-
Hayat, 1398), hal. 41.

12
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selamanya merupakan pembawaan fitrah sejak lahir, tetapi dapat juga
diperoleh dengan jalan latihan-latihan membiasakan diri, hingga
menjadi sifat kejiwaan yang dapat melahirkan perbuatan yang baik.®
Dengan kata lain, manusia berusaha mengubah watak kejiwaan
pembawaan fitrahnya yang tidak baik menjadi baik. Manusia dapat
mempunyai khulug yang bermacam-macam baik secara cepat maupun
lambat. Hal ini dapat dibuktikan pada perbuatan-perbuatan yang dialami
anak dalam masa pertumbuhannya dari satu keadaan kepada keadaan lain
sesuai dengan lingkungan yang mengelilinginya dan macam pendidikan
yang diperolehnya.

Sementara menurut Al-Attas bahwa yang dimaksud dengan akhlak
adalah pengenalan dan pengakuan terhadap realitas yang secara berangsur-
angsur ditanamkan kepada manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari
segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan, sehingga membimbing ke
arah pengenalan dan pengakuan kekuatan dan keagungan Tuhan.

Sedangkan menurut Imam Al-Ghazali yang dikutip oleh
Humaidi Tatapangarsa bahwa yang dimaksud dengan akhlak:

"Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam diri atau jiwa manusia
yang dari sifat itu melahirkan tindakan, perlakuan atau perilaku amalan
dengan mudah tanpa memerlukan pertimbangan dan pemikiran.”°

Jika keadaan tersebut melahirkan perbutan yang baik dan terpuji

® Mustofa, Filsafat Islam, (Jakarta: Pustaka Setia, 2004), hal. 177.
10 Imam Al-Ghazali, Mau “idhatun Al-Mu “minin min lhya’ Ulumuddin, (Surabaya: Maktabah Al-
Hidayah, tt), hal. 203.
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menurutsyara’ (hukum Islam) maka itu disebut akhlak yang baik

(mahmudah). Sedangkan jika perbuatan-perbuatan itu tidak sesuai dengan

hukum Islam (tidak baik) maka itu dinamakan akhlak tercela

(madzmumah). Karena akhlak merupakan suatu perbuatan yang melekat

di dalam jiwa, suatu perbuatan di sebut akhlak apabila memenuhi beberapa

syarat berikut ini:!

a. Perbuatan itu dilakukan secara berulang-ulang. Kalau suatu perbuatan
hanya dilakukan sesekali saja maka tidak dapat disebut akhlak.
Misalnya, pada suatu saat, orang yang jarang untuk berderma tiba-tiba
memberikan uang kepada orang karena alasan tertentu. Dengan
tindakan ini ia tidak dapat disebut dengan murah hati atau berakhlak
dermawan karena hal itu tidak melekat dalam jiwanya.

b. Perbuatan itu timbul dengan mudah tanpa dipikirkan atau diteliti lebih
dahulu sehingga ia benar-benar merupakan suatu kebiasaan. Jika
perbuatan itu timbul karena terpaksa atau setelah dipikirkan dan di
pertimbangkan secara matang, tidak disebut akhlak.

Akhlak dalam kehidupan manusia merupakan faktor yang sangat
penting dalam Islam. Oleh karena itu sumber ajaran Islam tidak luput
memuat akhlak sebagai sisi penting dalam kehidupan manusia. Manusia
diciptakan Allah untukmenjadi khalifah Allah diatas bumi yang memiliki
tugas teramat mulia dari Allah SWT., yaitu menciptakan kemaslahatan

dimuka bumi. Dengan berpedoman pada bimbingan Allah manusia dapat

' M. Abdul Mujieb, dkk, Ensiklopedi Tasawuf Imam Al-Ghazali Mudah Memahami dan
Menjalankan Kehidupan Spiritual, (Jakarta: Hikmah Mizan Publika, 2009), hal. 39.
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selamat menempuh kehidupan dengan tugasnya yang amat berat.

Berdasarkan  pada pengertian tersebut maka diutusnya Nabi
Muhammad SAW untuk membangun keseimbangan dan keserasian
kehidupan manusia, sedangkan risalah Muhammad SAW tidak lain adalah
menyempurnakan akhlak manusia yang mulia. Maka dapat dikatakan
bahwa akhlak menghendaki keserasian dan keseimbangan hidup, agar
terjadi kemaslahatan dimuka bumi.

Di samping memiliki peranan penting dalam Islam akhlak juga
mempunyai peranan penting dalam setiap aspek dari ajaran agama ini
selalu berorientasi pada pembentukan dan pembinaan akhlak yang mulia,
yang disebut dengan akhlak al-karimah.?

Akhlak Rasulullah SAW biasanya disebut juga akhlak Islam. Beliau
sangat terkenal akan perhatiannya yang besar kepada umat manusia
sampai hampir suatu ketika ia mencelakakan diri demi mengajak mereka
untuk beriman kepada Allah SWT. Karena akhlak beliau bersumber dari
al-Qur’an, maka akhlak dalam Islam mempunyai ciri- Ciri tertentu yang
membedakan dengan akhlak wad “iyah (ciptaan manusia). Adapun ciri
tersebut antara lain:

a. Kebaikannya bersifat mutlak (al-khairiyah al-mualagah). Yaitu
kebaikan yang tekandung dalam akhlak Islam merupakan kebaikan
yang murni, baik untuk individu maupun untuk masyarakat, di dalam

lingkungan, keadaan, waktu, dan tempat apapun.

2 Imam Al-Bukhari, Al-Adab Al-Mufrad; Kumpulan Hadits-hadits Akhlak, terj. Moh. SuriSaudari
dan Yasir Maqosid, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008), hal. 12.
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b. Kebaikan bersifat menyeluruh (as-salahiyah al-ammah). Yaitu
kebaikan yang terkandung di dalamnya merupakan kebaikan untuk
seluruh umat manusia di segala zaman dan di semua tempat.

c. Tetap, langgeng, dan mantap. Maksudnya adalah kebaikan yang
terkandung di dalamnya bersifat tetap tidak berubah oleh perubahan
waktu dan tempat atau perubahan kehidupan masyarakat.

d. Kewajiban yang harus dipatuhi (al-ilzam al-mustajab). Adalah
kebaikan yang terkandung dalam akhlak Islam merupakan hokum
yang harus dilaksanakan sehingga ada sanksi hukum tertentu bagi
orang-orang yang tidak melaksanakannya.

e. Pengawasan yang menyeluruh (ar-ragabah al-muhitah). Karena
akhlak bersumber dari Allah SWT, maka pengaruhnya lebih kuat dari
akhlak ciptaan manusia sehingga seseorang tidak berani
melanggarnya kecuali setelah ragu-ragu dan kemudian akan
menyesali perbuatannya untuk selanjutnya bertobat dengan sungguh-
sungguh dan tidak melakukan perbuatan yang salah lagi. Ini terjadi
karena agama merupakan pengawas yang kuat. Pengawas lainnya
adalah hati nurani yang hidup dan didasarkan pada agama dan akal
sehat yang dibimbing oleh agama serta diberi petunjuk.

Akhlak al-karimah merupakan sarana untuk mencapai kesuksesan
duniadan akhirat, dengan akhlak pula seseorang akan diridhai oleh

Allah  SWT, dicintai oleh keluarga dan manusia pada umumnya.

Ketentraman dankerukunan akan diraih manakala setiap individu memiliki
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akhlak seperti yang dicontohkan Rasulallah SAW.

Membangun manusia berakhlak mulia berarti menegakkan fitrah
manusia yang berkedudukan tinggi. Jika kita tidak berupaya menegakan
agar manusia berakhlak mulia, berarti kita menentang fitrah manusia itu
sendiri. Manusia secara fitrah berkecendrungan untuk membuat kebijakan,
mengakui adanya kekuasaan yang lebih yang memepunyai segala aturan
untuk kemaslatan umat manusia. Dalam ajaran Islam semua itu telah
ditegaskan.

Mengingat pentingnya pendidikan akhlak bagi terciptanya kondisi
lingkungan yang harmonis, diperlukan upaya serius untuk menanamkan
nilai- nilai tersebut secara intensif. Pendidikan akhlak berfungsi sebagai
panduan bagi manusia agar mampu memilih dan menentukan suatu
perbuatan dan selanjutnya menetapkan mana yang baik dan mana yang
buruk. Kalau dipelajari sejarah bangsa arab sebelum Islam datang maka
akan ditemukan suatu gambaran dari sebuah peradaban yang sangat rusak
dalam hal akhlak dantatanan hukumnya. Seperti pembunuhan, perzinahan
dan penyembahan patung- patung yang tak berdaya. Hal ini jelas
bertentangan dengan nilai akhlak yang terkandung dalam al-Qur.an.

Di dalam al-Qur’an terdapat perilaku (akhlak) terpuji yang hendaknya
aplikasikan oleh umat manusia dalam kehidupan sehari-hari. Karena
akhlak mulia merupakan barometer terhadap kebahagiaan, keamanan,
ketertiban dalam kehidupan manusia dan dapat dikatakan bahwa akhlak

merupakan tiang berdirinya umat, sebagaimana shalat sebagai tiang
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agama Islam. Dengan kata lain apabila rusak akhlak suatu umat maka
rusaklah bangsanya. Penyair besarSyauqi pernah menulis:

"Sesungguhnya kejayaan suatu umat (bangsa) terletak pada
akhlaknya selagi mereka berakhlak/berbudi perangai utama, jika pada
mereka telah hilang akhlaknya, maka jatuhlah umat (bangsa) ini.”*3

Syair tersebut menunjukkan bahwa akhlak dapat dijadikan tolok
ukur tinggi rendahnya suatu bangsa. Seseorang akan dinilai bukan
karena jumlah materinya yang melimpah, ketampanan wajahnya dan
bukan pula karenajabatannya yang tinggi. Allah SWT akan menilai
hamba-Nya berdasarkantingkat ketakwaan dan amal (akhlak baik) yang
dilakukannya. Seseorang yangmemiliki akhlak mulia akan dihormati
masyarakat akibatnya setiap orang disekitarnya merasa tentram dengan
keberadaannya dan orang tersebut menjadimulia di lingkungannya.

2. Sumber Akhlak

Seperti yang dijelaskan di awal bahwa sumber akhlak adalah
bersumberdari Al-Qur’an wahyu Allah yang tidak diragukan kembali
keasliannya dan kebenarannya, dengan Nabi Muhammad sebagai
perantara dalam menyampaikan ajaran Al-Qur’an kepada manusia. Semua
pengikut Nabi Muhammad SAW juga harus diajarkan dengan ajaran Al-
Qur’an dan setiap Muslim atau Muslimat harus meneladani atau
mencontoh Nabi Muhammad SAW.

Akhlak sebagai alat untuk mengkontrol semua perbuatan manusia dan

13 Umar Bin Ahmad Baraja, Akhlak Lil Banin, (Surabaya: Ahmad Nabhan, tt), hal. 2.
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setiap manusia diukur dengan suatu sumber yaitu Al-Qur’an dan Al-
Hadits. Segala ucapan Nabi dan perilaku beliau senantiasa mendapatkan
bimbingan dari AllahSWT.

Sangatlah jelas bahwa Al-Qur’an dan Al-Hadits adalah pedoman
hidup yang menjadi dasar bagi setiap Muslim, maka teranglah keduanya
merupakan sumber akhlak dalam ajaran Islam. Al-Qur’an dan Hadits
Rasulullah merupakan ajaran yang paling mulia dari segala ajaran
manapun hasil renungandan ciptaan manusia.'* Sehingga telah menjadi
keyakinan (agidah) Islam bahwa akal dan naluri manusia harus tunduk
mengikuti petunjuk dan pengarahan Al- Qur’an dan Al-Hadits. Dari
pedoman itulah diketahui kriteria mana perbuatan yang baik dan mana
yang buruk.

Islam tidak muncul di dalam ruang hampa, tetapi di tengah-tengah
kondisi sosial yang penuh dengan pertentangan antar lapisan sosial,
kejumudan berfikir dan kekacauan alam fikiran, terutama mengenai
hubungan antara individu dan penciptanya. Kondisi tersebut berdampak
pada tingkah laku sehari-hari individu serta aspek-aspek kehidupan
material dan mental masyarkat jahiliyah.

Dengan kata lain, Islam pada esensinya merupakan pendidikan baru
bagi masyarakat jahiliyah. Pendidikan tersebut pada gilirannya membuat
masyarakat Islam menjadi masyarakat terdidik yang secara sadar dengan

fikiran terbuka, kebijaksanaan, dan pelajaran yang baik mampu

4 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur“an, (Jakarta: Amzah,2007),
hal. 5.
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melepaskan diri dari faktor-faktor penyebab keterbelakangan, kemudian
berupaya membangun kebudayaan yang memberi landasan kekuatan dan
kemajuan bagi diri mereka sendiri dan masyarakat sekitar.

Islam dengan dua sumber yaitu Al-Quran dan Al-Hadits yang menjadi
pegangan dalam menentukan segala urusan dunia dan akhirat. Kedua
sumber itulah yang menjadi sumber akhlak Islamiah. Prinsip-prinsip dan
kaedah ilmu akhlak Islam semuanya didasarkan kepada wahyu yang
bersifat mutlak dan tepat neraca timbangannya.

Akhlak juga dapat di rumuskan sebagai satu sifat atau sikap
kepribadianyang melahirkan perbuatan manusia dalam usaha membentuk
kehidupan yang sempurna berdasarkan prinsip-prinsip yang telah
ditetapkan Allah SWT. Dengan kata lain, akhlak ialah suatu sistem yang
menilai perbuatan lahir dan batin manusia baik secara individu, kelompok
dan masyarakat. dalam interaksi antara manusia dengan Allah, manusia
dengan sesama manusia, manusia dengan hewan, dengan malaikat, dengan
jin dan juga dengan alam sekitar.

Adapun konsep Islam tentang dasar pendidikan akhlak adalah sebagai
berikut:°
a. Pandangan Islam tentang hakikat pendidikan akhlak bersifat

mendalam dan menyeluruh, tidak terikat pada pada suatu pandangan
tertentu dan tidak bertentangan dengan teori atau filsafat pendidikan

manapun.

15 Sumber Dan Dasar Pendidikan Akhlak, (http:www.google.arsip blog.com, diakses 18 September

2015).
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b. Dalam dasar akhlaki pendidikan Islam terlihat arah pandang yang
komprehensif, mencakup semua aspek positif perkembangan integral:
Intelektual, spiritual, fisik, dan aspek-aspek perkembangan lainnya.

c. Konsep tersebut menghendaki penggunaan segala metode dan sarana
pendidikan, tidak terpusat pada satu metode atau sarana tertentu, tidak
pulamengutamakan sebagian atas sebagian yang lain.

3. Fungsi Akhlak

Kebahagiaan seseorang tidak akan dapat tercapai tanpa adanya akhlak
terpuji. Dengan kata lain akhlak terpuji pada seseorang dapat berfungsi
mengantarkan manusia untuk mencapai kesenangan, keselamatan, dan
kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Adapun akhlak terpuji
adalah akhlak yang disukai dan dicintai oleh Allah SWT yakni tidak
mengandung kemaksiatan. Apabila dikaitkan dengan ilmu pengetahuan
bahwa akhlak juga sangat penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan
dan sains. Bahkan di beberapa Negara maju telah didirikan lembaga-
lembaga pengawal moral atau akhlak untuk sains. Sains tidak dapat
dibiarkan lepas dari etika, kalau tidak ingin senjata makan tuan, sehingga
sains harus dilandasi dengan akhlak. Di antara fungsi-fungsi akhlak bagi

kehidupan manusia sebagai berikut:

a. Mewujudkan kesejahteraan masyarakat

Akhlak merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengoptimalkan sumber daya potensi untuk mencapai kesejahteraan

hidupmanusia baik di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu
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bagaimana manusia dalam menggunakan sumber daya potensi yang
tersedia untuk meningkatkan kehidupan yang lebih baik. Karenanya
diperlukan alat yang digunakan untuk menganalisis sekaligus
membuktikan konsep Al-Qur’an dan Al-Hadits yang secara langsung
maupun tidak langsung bersentuhan dengan masalah akhlak.

Selama ini akhlak sekuler telah mempengaruhi kehidupan
masyarakat, sehingga masyarakat memaklumi segala tindakan untuk
motif kesejahteraan dalam terminologi sekuler adalah keadaan di
mana secara materi masyarakat mendapatkan keuntungan seoptimal
mungkin dengan cara apapun. Terminologi ini telah mengalami
pengkondisian dalam masyarakat sehingga pemenuhan akhlak yang
mempunyai motif keuntungan telah terjadi rasionalisasi terhadap
sikap seperti ini, sehingga kebobrokan akhlak merupakan fenomena
akhlak yang tidak terelakkanmenjadi bagian dari pemahaman akhlak
masyarakat dari waktu ke waktu.

b. Mengungkap masalah dengan objektif

Objektivitas lebih dipercaya masyarakat daripada unsur
subjektif, ini menjadikan model bagi akhlak al-karimah diterima
sebagai sebuah konsep yang memberikan jaminan manusia untuk
selamat di dunia dan di akhirat. Di dunia secara tidak langsung dengan
kekayaan yang ada merasa tidak terganggu karena masyarakat sekitar
mempunyai kesejahteraan yang relatif sama. Selain itu manusia tidak

akan berbeda dalam persimpangan dikarenakan telah memenuhi
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syari“at  Islam. Dengan demikian, jaminan akhirat akan
mempengaruhi manusia dalam lebih bersikap tenang untuk
menghadapi berbagai masalah akhlak.

c. Meningkatkan motivasi untuk menggali ilmu

Penemuan baru akan mendorong masyarakat untuk lebih jauh
menyibak kebenaran konsep akhlak, masalah perkembangan akhlak
selama ini lebih banyak dipengaruhi oleh kurang adanya bukti riil
dalam mempengaruhi peningkatan akhlak masyarakat.

Dalam kaitan dengan hal itu maka akhlak mesti merupakan
sesuatu yang mutlak, supaya tidak membingungkan. Sebagai orang
Islam, tentu haruslah menjatuhkan pilihan kepada akhlak. Hal ini
bukan karena konsekuensi iman saja, tetapi juga karena akhlak
sanggup menjawab tantangan kehidupan modern. Akhlak bukan
hanya sekedar teori tetapi juga pernah dipraktikkanoleh sejumlah
manusia dalam sesuatu zaman, sehingga muncul sebagai penyelamat
dunia dan pelopor peradaban.

Hal itu menunjukkan betapa pentingnya akhlak sebagai karakter
bangsa, bila mereka masih menginginkan eksis di dunia. Artinya
bahwa bangsaakan jaya jika warga Negaranya terdiri atas masyarakat
yang berakhlak luhur. Sebaliknya apabila akhlak warga Negara rusak,
maka rusaklah Negara itu. Maka tidak salah bila dikatakan bahwa
akhlak merupakan faktor mutlak dalam building, sehingga banyak

sekali para pemerhati pendidikan kaitannya dengan pembangunan
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bangsa, selalu mengingatkan pentingnya perbaikan akhlak, baik bagi

para pemimpin, maupun rakyat, supaya tetap tegakkan tonggak

Negara yang aman, sejahtera, makmur, dan berkeadilan.

Adapun kedudukan akhlak itu adalah: Pertama, membedakan
manusia dibanding makhluk hewani. Akhlak sangat penting bagi
kehidupan manusia, karena dengan akhlak manusia dapat dibedakan
dengan makhluk hewani. Bahkan manusia itu akan menjadi manusia yang
utuh juga karena akhlaknya. Akhlak adalah mustika hidup yang
membedakan makhluk manusia dengan makhluk hewani. Manusia tanpa
akhlak, akan kehilangan derajat kemanusiaannya sebagai makhluk Tuhan
yang paling mulia dan bahkan akan meluncur turun ke derajat binatang.

Oleh karena itu, jika akhlak lenyap dari masing-masing manusia,
kehidupan ini akan kacau balau, masyarakat menjadi berantakan, tidak lagi
peduli soal baik dan buruk, halal dan haram. Perlu dikatahui bahwa salah
satu ciri yang terpenting dalam pendidikan agama Islam adalah
penekanannya dalam bidang akhlak, sehingga dapat dikatakan bahwa
pendidikan akhlak adalah jiwa dari pendidikan Islam itu sendiri. Hampir
dapat dipastikan setiap tokoh pendidikan Islam dalam memberikan ulasan
dan definisi mengenai pendidikan selalu menanamkan pentingnya
penanaman akhlak ke dalam jiwa anak didik. Hal ini sesuai dengan fungsi
pendidikan itu sendiri yang tidak semata-mata mentransfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga membimbing dan mengarahkan anak didik pada

akhlak yang mulia.
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Kedua, melebihi peranan ilmu. Kehancuran dan kejahatan yang ada di
dunia ini tidak bisa diobati dengan ilmu saja, sebab yang menyebabkan
kehancuran dan kejahatan itu memang bukan kurangnya ilmu melainkan
kurangnya akhlak. Karena akhlak merujuk pada pengetahuan sejati, maka
orang yang berakhlak berkewajiban amar ma “ruf nahi munkar (perintah
berbuat baik dan mencegah berbuat munkar). Dengan demikian, tampak
jelaslah tentang kepentingan dan kegunaan akhlak. Akhlak memang
pentingdan perlu bagi tiaptiap orang, tiap-tiap golongan manusia, bahkan
penting dan perlu bagi seluruh dunia.

4. Klasifikasi Akhlak
Perlu kita ketahui bahwa macam-macam atau pembagian akhlak itu
tidak terlepas dari nilai dan perbuatan orang itu sendiri, apakah itu baik atau
buruk. Adapun macam-macam akhlak yang ditemukan oleh peneliti
adalah:1®
a. Akhlak Mahmudah (terpuji)

Akhlak terpuji adalah sesuatu yang mempunyai nilai kebenaran
atau nilai yang diharapkan, yang memberikan kepuasan, sesuatu yang
sesuai dengan keinginan, yang mendatangkan rahmat, serta perasaan
senang dan bahagia. Diantara yang termasuk akhlak mahmudah
adalah belas kasihan, lemah lembut, pemaaf, menepati janji, tidak
sombong, tekun, tidak lalai, sifat malu, persaudaraan, beramal sholeh,

selalu berbuat baik kepada oranglain, sabar, dan lain sebagainya.

16 M. Solihin dan Rayid Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Nuansa, 2005), hal. 107- 116.
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Seperti yang dikutip dari bukunya Mansurbahwa ada lima factor
seseorang menjadi baik, yaitu orang yang bijaksana dengan lantaran
berperangai sabar sebab akhlak yang baik atau terpuji (akhlak
mahmudabh) itu tidak akan terwujud tanpa dilandasi sabar. Faktor-
faktor tersebut antara lain:

Pertama, belajar pengajaran untuk mendapatkan kepandaian
yang baik. Dengan pengajaran ini ia mendapat kehidupan yang halal
dan mendapat muka bersih dan nama baik. Kedua, memegang suatu
pekerjaan yang baik untuk mendapat kehidupan yang halal, maka
dengan pekerjaan itu ia mendapat muka bersih, nama baik, kemuliaan,
dan memelihara anak cucu. Ketiga, mengusahakan dengan
mengeluarkan ongkos biaya buat pelajaran anak-anak untuk
mendapatkan pengertian dan kepandaian yang baik. Maka dengan
pengajaran itu nanti ia dapat senang hati melihat anak- anaknya
menjadi orang baik dan berguna. Keempat, memelihara anak cucu
dengan tidak memberikan kesempatan pergi ke tempat-tempat yang
dapat menimbulkan kesusahan atau malu. Maka dengan memelihara
seperti ini akan terhindar dari kesusahan dan rasa malu. Kelima,
memelihara kepercayaan dengan sungguh-sungguh dan bersih
hatinya. Dengan ini akan mendapat kemuliaan, kebagusan nama,
ketinggian pangkat dan gaji besar serta kesenangan hati orang tuanya.

b. Akhlak Madzmumabh (tercela)

Akhlak madzmumah (tercela) adalah segala sesuatu yang tidak
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baik, tidak sempurna, di bawah standar, keji, jahat, tidak
menyenangkan, tidak dapat diterima, yang bertentangan dengan
norma-norma yang ada. Adapunyang dapat dikategorikan sebagai
akhlak tercela adalah mempunyai sifat egois, boros, kikir, suka
berdusta, sering tidak menepati janji, mengunjing, mengadu domba,
dan lain sebagainya.
5. Keistimewaan Akhlak
Akhlak mempunyai beberapa keistimewaan yang mampu melebihi
keunggulan dari pada paham-paham akhlak non Muslim, karena akhlak
bersumber dari Al-Qur’an. Hal ini sesuai dengan Hadits Rasulullah yang
berbunyi yang artinya “bahwa akhlak Rasululllah adalah Al-Qur“an”,
sedangkan rasul itu sebagai teladan (uswatun hasanah). Akhlak haruslah
dikembalikan kepada landasan al-Qur’an, sebab mampu mengatur
kehidupan manusia menuju keseimbangan baik di dunia maupun di
akhirat. Seseorang tidak akan hidup bahagia di dunia dan akhirat kecuali
ia beribadah kepada Allah sesuai dengan syari’at.!” Ubudiyah ini sebagai
wujud nyata dari tujuan penciptaan manusia. Melihat penjelasan di atas
penulis dapat meyimpulkan bahwa akhlak mempunyai keunggulan-
keunggulan ataukeistimewaan-keistimewaan sebagai berikut:
a. Akhlak memperhatikan keseimbangan dunia dan akhirat. Dalam
artian bahwa dengan adanya akhlak manusia dapat menyeimbangkan

antara kehidupan dengan kehidupan akhirat. Zuhud memang

7 Ali Abdul halim Mahmud, Tarbiyah Khulugiyah: Pembinaan Diri Menurut KonsepNabawi,
(Solo: Media Insani Press, 2003), hal. 149.
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termasuk ajaran Islam, namun berbeda dengan zuhud yang hanya
mengedepankan kehidupan akhirat dan tidak mempertimbangkan
kehidupan dunia.

b. Akhlak melebihi moral absolut dan universal. Yang dimaksud
dengan absolut adalah bahwa kebenaran akhlak Islam bersifat
mutlak, mempunyai wujud atau bentuk tertentu, tidak relatif atau
nisbi seperti halnya akhlak sekuler. Karena mutlak, kebenaran
akhlak Islam tidak dapat ditawar-tawar dan tidak berubah, dan lain
sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan universal adalah
bahwa kebenaran akhlak Islam diakui semua orang dan berlaku untuk
semua orang, kapan pun dan di mana pun.

6. Ruang Lingkup Akhlak

Sasaran perbuatan akhlak atau muara akhlak adalah ruang lingkup
pelaksanaan akhlak, yaitu tujuan, dimanifestasikannya perbuatan akhlak.

Secara kategoris, ada 4 ruang lingkup pelaksanaan akhlak®®:

a. Akhlak Kepada Allah Berbasis Iman Kepada-Nya

Berakhlak kepada Allah pada prinsipnya berangkat dari
kewajiban seorang hamba untuk percaya dan beriman kepada Allah
sebagai Tuhan. Makhluk seperti itu artinya menampilkan performa
kedirian manusia sebagai hamba yang menghendaki komunikasi
kepada Allah dengan sebaik-baiknya, berdasarkan petunjuk-Nya.

Hal ini diistilahkan oleh Nabi Muhammad, sebagaimana dalam

18 Muzaiyana dkk, Akhlak Tasawuf, him. 91
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sabdanya, sebagai Ihsan kepada Allah. lhsan (berbuat sebaik-
baiknya) kepada Allah merupakan indikator akhlak yang baik.
dengan ungkapan lain, ihsan adalah manifestasi dari akhlak yang
mulia kepada Allah®®.

Berakhlak kepada Allah bagi seorang hamba merupakan
sebuah pengabdian yang bernilai tinggi dan bahkan pengabdian
(ibadah) Hamba tersebut berfungsi sebagai bukti dari akhlak seorang
hamba. Namun, ibadah yang dimaksud adalah ibadah dengan penuh
keikhlasan dan pengagungan terhadap Allah SWT. Nabi
Muhammad SAW memberi petunjuk teknis berakhlak kepada Allah
dalam beribadah shalat, yaitu dengan menjalaninya secara khusyuk’,
penuh Kkonsentrasi secara paripurna, seraya meyakini dirinya
menyaksikan Allah. Kalau tidak dapat seperti itu, maka meyakini
bahwa dirinya disaksikan oleh Allah SWT. Demikian juga dalam hal
ibadah atau bermuamalah kepada Allah yang lain, seperti berdoa,
bersyukur, berbaik sangka, menerima keputusan Allah (tawakkal)
dan lain-lain. Semuanya adalah manifestasi berakhlak kepada Allah.

b. Akhlak Terhadap Diri Sendiri

Terhadap diri sendiri mengandung arti bagaimana
memperlakukan diri sendiri, sebagai amanah dari Allah. Karena
pada dasarnya semua yang dimiliki oleh manusia berupa panca

indera atau jasmani maupun rohani, harus diperlakukan dengan baik,

19 Muzaiyana dkk, Akhlak Tasawuf, him 92-93
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adil dan sesuai dengan kemampuan. Seperti contoh diri Kita
memiliki mata, maka akhlak kita bagaimana menggunakan mata,
dan memperlakukan mata secara proporsional, kalau tidak maka diri
sendiri yang menanggung akibatnya?.

Sebagai makhluk ciptaan Allah di antara makhluk-makhluk
lain, manusia harus memikirkan apa yang ada di dalam dirinya
sendiri, disamping juga harus mau memperhatikan makhluk-
makhluk di luar dirinya, termasuk alam semesta. Tujuan dari
kegiatan berpikir dan perhatian tersebut adalah mengetahui
kebesaran Sang Pencipta yang memberikan anugerah terhadap
hamba-hamba-Nya. Klimaks dari kegiatan ini adalah menyadari
bahwa di dalam dirinya terdapat beragam anugerah dan nikmat
Allah, baik yang berdimensi lahir maupun batin. Perintah
merenungkan semua itu adalah upaya manusia untuk mengetahui
kewajiban dan haknya atas dirinya sendiri. Terkait dengan rohani,
batin atau jiwa, manusia harus berakhlak dan berbuat baik. Disini,
agama memberikan norma-norma, etiket atau adab sebagaimana
Prinsipnya yang telah diberikan oleh Alquran, dan selanjutnya
dijabarkan oleh Nabi Muhammad SAW diantara norma-norma itu
adalah sebagai berikut:?

1) Menggunakan akalnya untuk berpikir dengan baik merawatnya

dan mengokohkan nya dengan ilmu-ilmu berpikir yang benar,

20 Hestu Nugroho Warasto, Pembentukan Akhlak Siswa, him. 69-70
21 Muzaiyana dkk, Akhlak Tasawuf, him. 98-99
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memberikan asupan ilmu pengetahuan yang bermanfaat, tidak
boleh merusaknya baik dengan membiarkannya sia-sia, seperti
melamun dan berangan-angan kosong atau berpikir ke arah
khurafat dan takhayul, maupun dirusak dengan makanan dan
minuman yang memabukkan

2) Menggunakan daya rasa hatinya dengan baik, merawat dan
membersihkan  intuisi dan  mendengarkan  suaranya,
membersihkan hati  dari penyakit penyakitnya Serta
menghiasinya dengan berbaik sangka, bersyukur, menerima
kenyataan yang ada, berkehendak baik yang kuat, dan lain
sebagainya.

3) Menggunakan daya nafsu (hawa dan syahwat) dengan
proporsional.

c. Akhlak Terhadap Sesama Manusia
Terkait dengan lingkup akhlak terhadap sesama manusia,

maka konsep yang muncul adalah hak dan kewajiban sesama

manusia. setiap manusia memiliki hak dan kewajiban yang harus

berjalan seimbang. Artinya, di samping menikmati hak-haknya

manusia harus juga melaksanakan kewajibannya. Yang adil dan baik

adalah menjaga hak-hak orang lain dengan baik, melaksanakan

kewajiban dengan sebaik-baiknya, baru kemudian memperoleh hak-

haknya. Bergaul dengan sesama manusia adalah sebuah kebaikan

lebih disenangi oleh agama daripada menyendiri, karena teman
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bergaul akan dapat berwujud aktivitas ibadah seperti tolong-
menolong, bantu-membantu itu sensasi sayang di antara sesama
manusia yang kesemuanya dinilai ibadah. Sifat baik dalam lingkup
akhlak terhadap sesama manusia ini Setidaknya ada 3 kategori.
pertama, akhlak antara orang tua terhadap anak dan anak terhadap
orang tua. kedua, antara tetangga, sahabat dan saudara. ketiga,
antara suami terhadap istri dan sebaliknya. semua ini ini telah
mendapatkankan penekanan dalam agama baik melalui Alquran
atau sunnah Rasulullah.??
d. Akhlak Terhadap Lingkungan

Lingkungan adalah sebagai ekosistem kehidupan,
mempunyai arti yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Tanpa adanya keseimbangan antara lingkungan hidup dengan
manusia maka yang terjadi adalah ketidakharmonisan atau
disharmoni dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu setiap
manusia harus memiliki akhlak yang baik terhadap lingkungan
dengan cara menjaga kelestariannya®. Lingkup akhlak ini adalah
tata krama atau adab yang mengatur hubungan baik yang terjadi
antara manusia dengan lingkungan, alam fisik non manusia. Prinsip
utama lingkup akhlak ini adalah keyakinan mendasar bahwa
manusia diciptakan oleh Allah dan dihadirkan di atas dunia, sebagai

khalifatullah. Kata khalifatullah berarti wakil Allah dalam fungsi

22 Muzaiyana dkk, Akhlak Tasawuf, him. 106
23 Hestu Nugroho Warasto, Pembentukan Akhlak Siswa, him. 69-70
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pengelolaan. penunjukan manusia sebagai khalifah adalah memberi
kesempatan kepada manusia untuk beramal dan bertingkah laku
guna membentuk rohani (akhlak) sebagai bekal untuk menghadap
Allah. Dengan demikian, jelas fungsi khalifah ini adalah berkaitan
dengan akhlak manusia.?*

Jadi dalam akhlak Islam, orang yang berakhlak karena iman
kepada Allah, sama sekali bukan karena manusia, bukan karena
takut kepada polisi atau takut kepada ancaman-ancaman KUHP
yang dibuat oleh manusia. Akhlak yang lahirkarena takut kepada
manusia sangat lemah dan tentulah tidak membawa banyak arti,
sebab manusia pada hakekatnya sangat terbatas kemampuannya
untuk mengawasi segala tingkah laku manusia lainnya, dapat ditipu,
disuap, dan lain sebagainya.

7. Metode Pembinaan dan Pembentukan Akhlak

Islam memberikan perhatian yang sangat besar terhadap pembinaan
akhlak termasuk juga tentang cara-caranya. hubungan antara rukun iman
dan rukun Islam terhadap pembinaan akhlak menunjukkan bahwa
pembinaan akhlak yang ditempuh Islam menggunakan cara atau sistem
yang intergred, yaitu dengan menggunakan berbagai sarana peribadatan dan
lainnya yang secara simultan diarahkan pada pembinaan dan pembentukan
akhlak. Metode atau cara-cara pendidikan akhlak dapat dirujuk pada praktik

Nabi Muhammad dalam membentuk watak dan kepribadian sahabatnya

24 Muzaiyana dkk, Akhlak Tasawuf, him. 107
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menjadi muslim sejati.

Demikian juga praktis para sahabat, tabi’in dan para ulama di dalam
menciptakan kepribadian umat Islam. Semua adalah bahan-bahan yang
patut menjadi contoh nyata dalam upaya ini. Misalnya, Rasul telah
memperagakan sifat rahmat (kasih sayang) kepada siapa pun, baik wanita,
istri, pelayan, anak kecil dan lain-lain.

Para tokoh ilmu akhlak yang memegangi pendapat bahwa akhlak
dapat dibentuk bervariasi dalam memberikan teori pembinaan akhlak
menurut Socrates, cara efektif untuk merubah akhlak adalah ilmu
pengetahuan. ilmu akan mampu menjadi guidance yang pasti dan argumen
yang cerdas bagi seseorang. Jika ada individu atau jiwa melakukan
kesalahan dan keburukan yang motifnya berupa kebodohan, maka yang
harus diperhatikan adalah mengobatinya. Sebab hal itu berarti bahwa jiwa
tersebut terkena penyakit berupa keburukan (akhlak buruk). Obat
keburukan akhlak tersebut agar terhindar dari manifestasi kesalahan, adalah
hukuman (sanksi). Dengan demikian, menurut Socrates, Salah satu metode
membentuk akhlak adalah dengan memberikan hukuman (siksaan). Dari
konsep ini, Maka selanjutnya dapat dilengkapi bahwa metode pendidikan
atau pembentukan akhlak yang efektif, selain dengan memberikan cahaya
ilmu pengetahuan bisa dilakukan dengan menyediakan dan menerapkan
hukuman dan ganjaran secara konsisten.

John Fredrich Herbert mengedepankan pengajaran ilmu moral

sebagai upaya pendidikan akhlak sehingga seseorang dapat berhias dengan
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keutamaan-keutamaan akhlak yang telah diketahuinya. Pendapat bahwa
ilmu pengetahuan (wawasan kebaikan, keutamaan dan keburukan) memang
penting adanya sebagai sarana pembentukan akhlak adalah sangat tepat
dengan misi Islam. Untuk dapat menjadi manusia berakhlak luhur seseorang
harus memiliki akal yang sehat. akhlak yang sehat harus diberi wawasan
materi ilmu pengetahuan yang utama. Tanpa akal yang sempurna dan sehat,
mustahil akan terbentuk akhlak mulia. Dengan demikian, pengajaran ilmu
dan penerapan isi ilmu tersebut menjadi hal yang harus diperhatikan dalam
sebuah proses pembentukan akhlak.

Humaidi Tatapangarsa memberikan tips tentang metode membentuk
akhlak yang menurutnya dapat ditempuh baik dengan cara langsung
maupun tidak langsung. Cara langsung adalah dengan memberikan ilmu
akhlak, vyaitu menjelaskan ajaran baik dan buruk (Mahmudah dan
madzmumah) berdasarkan Al-Qu’ran dan As-Sunnah sedangkan cara tidak
langsung bisa ditempuh dengan cara:

a. Memberikan cerita (metode kisah) tentang hal yang bermuatan
moral

b. Pembiasaan, pelatihan-pelatihan, termasuk dalam  bentuk
peribadatan. Di dalam Islam sering kita dengar anjuran shalat bagi
anak-anak, walaupun masih belum mencapai usia baligh. Ini
diharapkan agar ketika dewasa sudah terbentuk kebiasaan baik,
tawadhu, taat peraturan dan sifat baik lainnya.

Menurut Al Mawardi, mengatakan bahwa metode efektif untuk
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membentuk akhlak individu adalah tajribah, yaitu penempaan pengalaman.
Artinya seseorang dengan bekal potensi akalnya berusaha mempraktikkan
nilai-nilai luhur seraya berlatih menghindarkan diri dari dorongan-dorongan
impulsifnya, Perintah kebiasaan baik akan terbentuk dan tertanam menjadi
habit, nature, dan sifatnya. Dalam metode ini seseorang harus menempuh
latihan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang baik
sebagaimana yang berlaku di masyarakatnya. la harus mengorganisir unsur-
unsur kepribadiannya dengan menginternalisasi norma-norma yang baik
yang terwadahi dalam struktur akalnya serta membiasakan diri untuk
mengerjakan kebaikan itu seraya menahan dorongan-dorongan watak
buruknya. Sebab, sebagaimana kata Al Mawardi, dorongan syahwat selalu
menuntut dipenuhi dan dengan melatih syahwat untuk ditundukkan kepada
kekuatan akal yang berisi nilai-nilai kebaikan, maka pada akhirnya
terbentuklah struktur akhlak yang baik bagi manusia.

Di samping itu, Ada metode lain yang penting diperhatikan, yaitu
reinforcement (penguatan nilai-nilai positif dan kelemahan nilai-nilai
negatif). Ini pun sebetulnya tidak dapat terlepas dari metode sebelumnya
yaitu tajribah dan pembiasaan diri dalam kebaikan. Pembiasaan Ini
seharusnya dilakukan sejak kecil yang berlangsung secara berkelanjutan
agar dapat mengakar dan memuat dalam jiwa. Metode ini bisa dilakukan
secara otodidak dan juga bisa melibatkan orang lain sebagai guru.
Berkenaan dengan ini, Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa kepribadian

manusia itu pada dasarnya dapat menerima segala usaha pembentukan
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melalui kebiasaan. Jika manusia membiasakan berbuat jahat, maka ia akan
menjadi orang jahat begitu pula sebaliknya. Karena hal ini, Al Ghazali
menganjurkan agar pengetahuan akhlak yang diajarkan terlebih dahulu, lalu
selanjutnya diaplikasikan dalam tindakan nyata dengan cara melatih jiwa
kepada pekerjaan atau tingkah laku yang mulia tersebut. Jika seseorang
menghendaki agar ia menjadi pemurah, maka ia harus membiasakan dirinya
melakukan pekerjaan bersifat pemurah, hingga murah hati dan murah
tangan itu menjadi tabiat, habit, nature-nya secara mendalam dan mendarah
daging. Dalam tahap-tahap dan kondisi tertentu, pembinaan akhlak dapat
pula dilakukan dengan cara pemaksaan terhadap si terdidik untuk
mengerjakan sesuatu kebajikan yang lama-lama tidak lagi terasa dipaksa,
karena sudah menjadi kebutuhan sehari-harinya.

Ahmad Amin sebagai tokoh ilmu akhlak era modern, memberi
formula dalam proses pembentukan dan pendidikan akhlak sebagai berikut.

a. Pertama-tama memperluas wawasan pikiran. Karena pikiran yang
sempit menimbulkan watak yang kaku dan kasar, sehingga
membuahkan perbuatan yang rendah.

b. Kedua, menyediakan teman, kawan, atau sahabat yang baik (saleh).
Hal ini penting karena manusia tidak dapat terlepas dari hukum
interaksi dalam hidupnya. Apalagi sudah menjadi watak manusia
untuk mencontoh dan meniru apa yang dilihatnya.

c. Ketiga, memberikan model orang-orang atau pahlawan dalam bentuk

sejarah atau biografi. Dengan kata lain, mengajak si terdidik untuk
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membaca perjalanan hidup orang-orang yang baik. Ini juga penting
dalam konteks akhlak, karena semangat orang-orang yang menjadi
pahlawan kebaikan tersebut dapat mengalir ke dalam lubuk hati
pembacanya sehingga terseraplah nilai-nilai positifnya. Ini dapat
dilakukan dengan membaca sirah Nabi, para sahabat, tabi'in dan
ulama saleh, baik yang tertulis dalam Al-quran, Hadis, maupun kitab-
kitab agama pilihan.

d. Keempat, mengikat diri untuk berbuat baik dan menjauhi keburukan.
Inilah yang disebut dengan komitmen bagi seseorang yang
menginginkan kebaikan.

e. Kelima, menguatkan komitmen untuk membenahi diri dengan
pembiasaan diri dengan perbuatan-perbuatan nyata.

Cara lain yang tidak kalah ampuhnya dari cara-cara yang disebutkan
sebelumnya adalah melalui keteladanan. Cara ini di dalam Islam dikenal
dengan Uswah Hasanah. Akhlak yang baik tidak dapat ditempuh hanya
dengan pengajaran, instruksi, dan larangan. Sebab, tabiat jiwa untuk
menerima keutamaan itu tidak cukup dengan hanya seorang guru
mengatakan “Kerjakan ini, lakukan itu, jangan kerjakan itu, serta hindarilah
ini”. Keteladanan menjadi penting, karena orang yang diteladani menjadi
semacam magnet yang menumbuhkan semangat seseorang untuk berbuat
baik sebagaimana sang teladan. Selain itu, keteladanan mampu memberikan
kemantapan pada seseorang untuk mencintai kebaikan. Keteladanan ini

sesungguhnya adalah inti dari pendidikan, dan pendidikan itu sendiri harus
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memberikan keteladanan. Arti keteladanan adalah memberi contoh konkret
dan langsung, bukan secara verbal, sehingga seseorang dapat melaksanakan
suatu perbuatan secara totalitas jiwa raga dalam tindakan nyata. Tindakan
nyata inilah tujuan dari pendidikan. Lukisan dengan pola keteladanan ini
tampaknya melembaga dalam dunia pendidikan pesantren, di mana
memberikan contoh konkret berperilaku agama. Mereka yang “mondok”
adalah “berguru”, yang artinya belajar mempraktikkan perbuatan. mereka
tidak hanya mendapat wawasan (intelektual) ilmu sehingga berhasil dengan
tanda ijazah dan gelar, tetapi mendapatkan “didikan” sehingga mampu
untuk sampai pada tingkatan ihsan (muhsin) dan berakhlak mulia.

Selain itu, pembinaan akhlak dapat juga ditempuh dengan cara
retrospeksi, yaitu menganggap bawa diri sendiri ini sebagai orang yang
banyak kekurangannya daripada kelebihannya. Ini adalah metode yang
bersifat psiko-spiritual. Dalam konteks ini, Ibnu Sina mengatakan bahwa
jika seseorang menghendaki dirinya berakhlak utama, hendaknya ia lebih
dahulu mengetahui kekurangan dan cacat yang ada dalam dirinya dan
membatasi diri sejauh mungkin untuk tidak berbuat kesalahan, sehingga
kecacatannya itu tidak terwujud dalam kenyataan.

Sebenarnya, pembinaan akhlak dalam Islam juga terintegrasi dengan
pelaksanaan rukun islam. hasil analisis Muhammad Al Ghazali terhadap
rukun islam telah menunjukkan dengan jelas bahwa dalam rukun Islam yang
5 itu terkandung konsep pembinaan akhlak. rukun Islam jam yang pertama

adalah mengucapkan dua kalimat syahadat. Kalimat ini mengandung
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pernyataan bahwa selama hidupnya manusia hanya tunduk kepada aturan
dan tuntunan Allah. Orang yang tunduk dan patuh pada aturan Allah dan
rasul-Nya sudah dapat dipastikan akan menjadi orang yang baik.
Selanjutnya rukun Islam kedua adalah mengerjakan shalat lima waktu.
Shalat yang dikerjakan akan membawa pelakunya terhindar dari perbuatan
yang keji dan mungkar. Rukun Islam yang ke-3 yaitu zakat, mengandung
nilai pendidikan akhlak, yakni agar orang yang melaksanakannya dapat
membersihkan dirinya dari sifat kikir, mementingkan diri sendiri, dan
membersihkan hartanya dari hak orang lain, yaitu hak fakir miskin dan
semisalnya. Muhammad Al Ghazali mengatakan bahwa hakikat zakat
adalah untuk membersihkan jiwa dan mengangkat derajat manusia ke
jenjang lebih mulia. Pelaksanaan zakat yang berdimensi akhlak yang
bersifat sosial ekonomis ini dipersubur lagi dengan shadagah yang
bentuknya tidak hanya berupa materi, tetapi juga non-materi. Contoh yang
nonmateri adalah seperti senyum kepada saudara Muslim yang lain,
melaksanakan Amar Ma'ruf nahi munkar, menyingkirkan batu di tengah
jalan dan lain sebagainya. Begitu juga rukun Islam keempat yaitu puasa.
Ibadah puasa bukan hanya sekedar menahan diri dari makan dan minum
dalam waktu tertentu, akan tetapi merupakan latihan menahan diri dari
keinginan melakukan perbuatan keji yang dilarang agama dan masyarakat.
Selanjutnya, Rukun Islam yang kelima yaitu ibadah haji. Nilai pembinaan
akhlak dalam ibadah haji ini lebih besar lagi bila dibandingkan dengan nilai

pembinaan akhlak rukun islam lainnya. Bisa dipahami dikarenakan ibadah
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haji merupakan ibadah Islam yang bersifat komprehensif yang menuntut
persyaratan yang banyak, yaitu itu di samping harus menguasai ilmunya
serta perbekalannya, juga harus sehat fisiknya, ada kemauan keras, bersabar
dalam menjalankannya, serta rela meninggalkan tanah air, harta kekayaan
dan lainnya. Pembinaan akhlak dalam kehidupan sehari-hari dapat melalui
rukun iman dan rukun islam sebagai berikut:

a. Melalui pemahaman dan kesadaran akan apa yang terkandung dalam
rukun iman dan implementasinya dalam kehidupan.

b. Melalui pengalaman terhadap rukun islam dengan pemahaman dan
kesadaran yang diikuti internalisasi nilai rukun islam dalam kehidupan
harian.

c. Pembiasaan diri dengan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari akan
tertanam kuat menjadi jati diri.

d. Memperbanyak membaca Al-qur’an, menggali dan memahami
maknanya untuk diamalkan.

e. Memperbanyak membaca hadis Nabi Muhammad SAW untuk mengisi
akal pikiran inspirasi bertindak dan berperilaku serta menjadi standar
dalam berakhlak mulia

Untuk pembinaan akhlak, seorang guru/pendidik harus memiliki sifat-
sifat teladan yang baik untuk dicontoh untuk anak-anak mereka. Selain
metode-metode di atas dalam kerangka pembentukan akhlak yang bersifat

pedagogis dan sosiologis, Maka terdapat metode yang bercorak sufistik,

%5 Dayun Riadi, llmu Pendidikan Islam, him. 102
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terutama berpola sufi-amali. Pendekatan sufistik-amali adalah pendekatan
yang dilakukan dengan menggunakan analisis sufistik atau menakwilkan
ayat-ayat Al-Qur’an dari sudut esoterik atau berdasarkan isyarat tersirat
yang tampak oleh seorang sufi dalam suluk nya. Singkatnya, metode sufistik
ini terhimpun dalam sebuah prosedur takhalli, tahalli, tajalli. Takhalli
berarti seseorang harus memahami sifat-sifat tercelanya lalu selanjutnya
membersihkannya dari hati. Lalu melakukan tahalli, Yakni dengan
menghiasi hati dengan sifat-sifat terpuji sebagai kebalikan sifat-sifat tercela
yang ia hindari. Yang terakhir, tajalli yakni seseorang berjuang keras
memahami sifat-sifat baik dan memakainya sebagai baju sehingga dapat
mencintai dan mengidentikkan diri dengan baju kemuliaan Allah. Tentu
dalam menempuh metode ini, Seseorang berada di bawah pimpinan seorang
guru Sufi yang telah berhasil menjadi teladan bagi murid-muridnya.
Secara umum, memang memang pembentukan akhlak termasuk
dalam pendidikan agama, sehingga semua itu dapat diaktualisasikan melalui
sebuah implementasi pengajaran dan pendidikan agama dimaksud yang
biasa dikategorikan dalam 3 metode, yaitu ta’lim, ta’dib, dan tarbiyah.
Konsep Ta'lim merupakan proses penalaran yang dapat mengubah
perkembangan akal manusia dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak
mengerti menjadi paham, dari bisa menjadi hebat, dan bahkan dari bodoh
menjadi pandai. Ta'lim diidentikkan dengan proses penggalian ilmu
pengetahuan dan proses keterampilan berpikir. Ta’lim lebih spesifik

mengarah pada aspek kognitif manusia yang diidentikkan dengan proses
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pengajaran (transfer) ilmu pengetahuan. Tujuannya terfokus pada
perkembangan penalaran akal dan kecerdasan akal manusia. Konsep Ta’dib
berarti proses transfer nilai-nilai moral dan budi pekerti dalam konteks
pendidikan. Dengan kata lain ta’dib merupakan proses perbaikan moralitas
manusia. Jika dalam Taklim tujuannya hanya terfokus pada dimensi
kognitif, sedangkan dalam ta’dib lebih memfokuskan pada aspek kejiwaan
atau dimensi afektif manusia. Sedangkan konsep tarbiyah dalam bahasa
arab yang artinya memelihara, cara memenuhi kebutuhan,
menyempurnakan pertumbuhan, dan pengembangan. Dalam pengertian
pertumbuhan dan pengembangan, proses Tarbiyah  adalah proses
menjadikan atau menumbuhkan. proses Tarbiyah ini tidak hanya terfokus
pada dimensi kognitif akan tetapi juga mencakup dimensi afektif dan
motorik manusia.

Maka dari itu, ta’lim, ta’dib, dan tarbiyah merupakan konsep
pendidikan utuh yang tidak dapat dipisahkan. ta’lim menekankan aspek
penalaran dan perkembangan akal manusia, ta’dib mengfokuskan transfer
nilai-nilai moral dan akhlak karimah, sedangkan tarbiyah adalah sebagai
metode pendidikan lanjutan setelah ta’lim dan ta’dib. Pendidikan adalah
transformasi budaya, nilai, dan norma dalam tataran kepribadian manusia
yang pengaruhnya tidak hanya dapat mengubah kognisi, afeksi, dan
psikomotor, tetapi juga sosial budaya dalam lingkungan hidup manusia.

Dari analisis metode pendidikan akhlak di atas dapat ditegaskan

bahwa dalam pendidikan akhlak terdapat proses pembentukan kepribadian
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Islami dalam rangka pembentukan pribadi muslim. Dalam hal ini diperlukan
beberapa komponen yaitu pengetahuan nilai-nilai Islam, lingkungan yang
kondusif yang memberikan pengalaman hidup yang baik bagi seseorang,
yang adanya pembiasaan pada pola tingkah laku yang positif konstruktif,
tersedianya teladan yang mampu meneladani perilaku yang baik. teladan ini
dapat berupa tokoh yang sedang hidup atau juga yang sudah meninggal

dengan menganalisis dan mengambil nilai-nilai dari perilakunya.
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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Pada dasarnya metode penelitian merupakan cara ilmiah yang

ditempuh guna mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat
ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan oleh suatu pengetahuan tertentu
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami,
mengantisipasi dan memecahkan suatu permasalahan.?® Adapun rencana

yang akan dilakukan bagi pemecahan yang diselidiki sebagai berikut:

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu
suatu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada objek yang
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Lexy J.
Meleong mengemukakan bahwasannya penelitian  kualitatif
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
narasumber dan perilaku yang dapat diamati.?’

Adapun dilhat dari teknik penyajian datanya, penelitian yang
dilakukan ini menggunakan pola deskriptif, sebagaimana yang telah
dikemukakan oleh Sukardi pengertian dari pola deskriptif adalah:

“Metode penelitian yang didalamnya menggambarkan dan

26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 6.
27 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004),

hal. 9.
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menginterpretasi objek sesuai dengan kenyataannya”.?® Dari pengertian
diatas dapat difahami bahwa metode kulitatif dengan pola deskriptif
yang dilakukan bertujuan menggambarkan secara sistematis fakta dan
karakteristik objek atau subjek yang telah diteliti.

Dalam penelitian ini seorang peneliti bertindak sebagai pengamat,
peneliti hanya membuat kategori perilaku, mengamati gejala atau
problematika dan mencatat dalam buku observasinya. Peneliti tidak
mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau
membuat prediksi.?° Dalam metode penelitian deskriptif memiliki dua
ciri pokok:

a. Memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang bersifat actual
atau masalah yang ada pada saat penelitian dilakukan.

b. Menggambarkan fakta-fakta yang diselidiki tentang masalah
sebagaimana diiringi dengan interpretasi rasional.

Demikian, penelitian yang berjudul “Implementasi Nilai-Nilai
Akhlag Al-Fatih di MA Roudlotul Banat Sidoarjo” termasuk kategori
penelitian kualitatif deskriptif.

Objek Penelitian

Untuk menentukan objek penelitian ini dilakukan dengan cara

mempertimbangkan kualitas objek penelitian. Adapun objek penelitian

ini adalah MA Roudlotul Banat Sidoarjo. Madrasah ini adalah Madrasah

28 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2009), hal. 157.
29 Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004),

hal. 4.



47

Aliyah di Kabupaten Sidoarjo. Lokasi sekolah ini berada di yang akses

jalannya mudah dijangkau. Sekolah ini berada di pinggir jalan raya,

namun tidak terlalu ramai akan lalu lalang kendaraan dan tidak terlalu

bising, sehingga sangat kondusif untuk pembelajaran.

3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan

(library research) berarti penelitian yang dilakukan secara
sistematis dengan cara mengumpulkan bahan bacaan literatur yang
kemudian ditelaah hingga menghasilkan catatan-catatan penting
yang telah disaring dan akan dituangkan dalam kerangka teoritis.*
Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
menggunakan metode kualitatif. Dimana menurut pendapat yang
dikemukakan Bodgan dan Taylo, pengertian metodologi kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan
individu tersebut secara utuh. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif
ini di pilih oleh peneliti berdasarkan tujuan penelitian yang ingin
mendapatkan Implementasi Nilai-Nilai Akhlag Al-Fatih di MA
Roudlotul Banat Sidoarjo.

Dimana untuk mendapatkan hasil dari penelitian ini, peneliti

30 Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Research (Bandung: Tarsoto, 1995), hal. 58.
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mendapatkan data-data yang diperlukan melalui temuan data di
lapangan dengan mencari data-data yang ada yaitu peneliti
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan masalah yang
dibahas. Dilihat dari jenis penelitian, maka penelitian ini adalah
deskriptif, pada jenis penelitian deskriptif, data yang dikumpulkan
berupa kata-kata, gambar dan bahkan angka-angka. Dengan
demikian, laporan peneliti akan diberi kutipan-kutipan data untuk
memberikan gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut
berasal dari naskah wawancara, catatan atau memo dan dokumen
resmi lainya.

Penelitian bersifat deskriptif yaitu untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara problematika
atau fenomena yang diselidiki. 3! Selain itu juga bias diartikan
deskriptif berarti menafsirkan dan menuturkan data yang ada, seperti
situasi yang dialami, sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan,
tentang suatu proses yang sedang berlangsung, pandangan atau
kecenderungan sikap yang Nampak, pertentangan dan sebagainya.3?

b. Sumber Data
Data dalam penelitian ini berarti informasi atau fakta yang

diperoleh melalui pengamatan guna memperoleh informasi yang

31 Muhammad Musa, Metodologi Penelitian (Jakarta: Fajar Agung, 1998), hal. 8.
32 Winarto Surachmad, Dasar-dasar dan Teknik Researc (Bandung: Tarsito, 1994), hal. 124,



49

dibutuhkan langsung dari sumbernya.®® Dalam penelitian kualitatif
data yang dipaparkan berupa uraian berbentuk deskripsi. Untuk
memperoleh data yang diperlukan peneliti harus menemukan
sumber data dengan baik, karena data yang diperlukan tidak akan
diperoleh tanpa adanya sumber data.
Adapun macam-macam sumber data yang digunakan dalam
penelitian kualitatif ini sebagai berikut:
1) Sumber data person
Sumber data Person yang di maksud adalah bertemu,
bertanya dan berkonsultasi dengan para ahli atau manusia
sumber. 3 Sumber data ini diperoleh dari orang yang
mengetahui tentang permasalahan yang sesuai dengan fokus
penelitian, seperti kepala sekolah atau yang mewakilinya.
2) Sumber data place
Yang dimaksud sumber data place adalah sumber data yang
menyajikan tampilan keadaan berupa diam dan bergerak, diam
semisal ruang kelas, kelengkapan alat dan wujud benda,
sedangkan bergerak meliputi aktivitas dan kepribadian siswa.
Adapun tempat dan lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau
permasalahan penelitian juga merupakan salah satu jenis

sumber data yang bisa dimanfaatkan oleh peneliti. Dalam

33 Saifudi Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 91.
34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), hal. 172.
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penelitian ini lokasi yang menjadi sumber data adalah beberapa
tempat yang berada di MA Roudlotul Banat Sidoarjo, yaitu
ruang guru dan kepala sekolah.
3) Sumber data paper
Yang dimaksud dengan sumber data paper adalah data yang
menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka atau symbol-
symbol lain yang cocok untuk menggunakan metode
dokumentasi. Dalam hal ini yang termasuk data paper meliputi
jumlah tenaga pendidik, sarana dan prasarana. Studi ini disebut
Juga sebagai studi kepustakaan atau literature studi terdiri dari
dokumen (sesuatu yang ditulis) atau benda yang berkaitan
dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Data ini dapat
berupa buku dan semua yang bersifat leterer dengan judul
penelitian.
4. Kehadiran Peneliti
Dalam melakukan suatu penelitian, kehadiran peneliti sangatla
diperlukan. Selain itu, peneliti bertindak sebagai instrument kunci dalam
penelitian. Kehadiran peneliti di lapangan terkait dengan jenis penelitian
yang sudah ditentukan.
Kehadiran peneliti sangatlah penting dalam berlangsungnya proses
penelitian. Karena keberhasilan penelitian ini tergantung pada kehadiran
peneliti dalam proses pengamatan yang nantinya diharapkan data yang

diperoleh dari lapangan adalah data yang sesuai dengan fakta sehingga
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memudahkan penulis dalam proses menganalisisnya. Dalam penelitian
ini  peneliti  merencanakan, melaksanakan pengumpulan data,
menganalisis data, menafsirkan data dan pada akhirnya peneliti yang
menjadi pelapor hasil penelitian yang telah dilakukan.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu yang sangat penting
dalam sebuah penelitian sehingga data yang diperoleh benar-benar
sesuai dengan judul yang ditentukan. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Prof. Sugiono bahwa teknik pengumpulan data dapat dilakukan
dengan cara mengumpulkan bahan bacaan literatur yang kemudian
ditelaah hingga menghasilkan catatan-catatan penting yang telah
disaring dan akan dituangkan dalam kerangka teoritis, kemudian
melakukan observasi, interview, dokumentasi dan gabungan dari
semuanya.

Dalam hal ini ada beberapa point yang harus diperhatikan yaitu apa,
dimana, bagaimana dan berapa data yang dibutuhkan.® Adapun metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut:

a. Metode Observasi
Pengertian metode observasi adalah teknik pengumpulan data
dimana peneliti mengadakan pengamatan, baik itu secara langsung
atau tidak langsung terhadap problematika, subyek dan obyek yang

diselidiki, baik dalam situasi yang sebenarnya terjadi tanpa usaha

35 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), hal. 66.
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disengaja untuk mempengaruhinya, mengatur dan
memanipulasinya.

Observasi dilakukan guna meneliti yang berkenaan dengan
perilaku siswa, proses pembelajaran, gejala-gejala alam dan bila
responden tidak terlalu besar. Peneliti menggunakan metode
observasi guna mencari data mengenai Implementasi Nilai-Nilai
Akhlag Al-Fatih di MA Roudlotul Banat Sidoarjo.

Metode Wawancara

Wawancara atau seringkali kita sebut dengan istilah interview ini
adalah salah satu metode atau cara maupun teknik dalam usaha
mengumpulkan data. Dalam metode wawancara ini akan
dikemukakan sejumlah pertanyaan dan akan dijawab secara
langsung kepada narasumber dengan jangka waktu yang telah
ditentukan.®

Sutrisno Hadi didalam bukunya berpendapat, bahwasanya
metode interview ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan berdialog atau Tanya jawab secara urut dan runtut sesuai
susunan yang telah disepakati. Dimana pertanyaan yang diajukan
ialah berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti.%’

Salah satu manfaat dari metode ini ialah guna membuktikkan

keakuratan data yang diperoleh dengan informasi yang diterima dari

3% Anas Sudjiono, Teknik Evaluasi Pendidikan Suatu Pengantar (Yogyakarta: UD Rama, 1986), hal.

38.

37 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 11 (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), hal. 136.
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metode observasi sebelumnya baik dari pihak sekolah, guru, maupun
karyawan. Yang di peroleh dari metode ini yaitu lebih banyak
informasi atau data yang di inginkan seperti tentang macam-macam
akhlag Al-Fatih yang dimiliki serta di implementasikan oleh peserta
didik disekolahan tersebut, juga mampu mendapatkan totalitas
penelitian atau kelengkapan dan kebenaran data, tentunya penulis
menggunakan alat penunjang berupa alat perekam dan pencatat
maupun dokumentasi.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, agenda dan sebagainya.*® Metode ini dilakukan guna
memperoleh data tentang sejarah berdirinya MA Roudlotul Banat
Sidoarjo, struktur organisasi di MA Roudlotul Banat Sidoarjo, letak
geografis, jumlah guru dan karyawan, sarana prasarana yang ada.
d. Kuisioner
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan berbagai macam pertanyaan secara tertulis
kepada responden untuk dijawab. Sehubungan dengan itu kuisioner

atau angket bisa disebut juga sebagai interview tertulis.3®

38 Suharsimi Arikunto, Peneliti Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi V (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2002), hal. 206.

39 Hadari Nawawi dan Martini Handari, Instrument Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, 1995), hal. 120.
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Data yang diperlukan melalui kuisioner adalah respon siswa
mengenai  kegiatan/program dan pendidikan akhlag yang
dilaksanakan di MA Roudlotul Banat Sidoarjo serta untuk dapat
mengetahui akhlag siswa.

6. Teknik Analisis Data

Suatu cara atau metode mengolah data menjadi sebuah informasi
yang akurat, yang dapat dengan mudah dipahami oleh pembaca serta
bermanfaat untuk dijadikan sumber rujukan bagi peneliti yang sedang
mencari solusi terkait topik permasalahan yang dibahas itulah definisi
dari teknik analisis data. Dengan adanya teknik ini tentu data yang
dihasilkan sudah terjamin kebenaran dan sistematikanya sehingga tidak
perlu ragu untuk menjadikannya sebagai sumber rujukan.

Proses analisa data adalah suatu proses pengorganisasian dan
mengurutkan data yang diperoleh dalam pola atau kategori dan uraian
satuan sehingga lebih mudah untuk diinterpretasikan dan dijelaskan.*°
Setelah data penelitian telah terkumpul, langkah selanjutnya yaitu
mengklasifikasikan sesuai dengan kerangka penelitian kualitatif
deskriptif sehingga dapat menggambarkan kondisi, latar belakang
penelitian secara menyeluruh dan data tersebut ditarik menjadi suatu
temuan penelitian.

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah

analisis deskriptif kualitatif, karena pada akhirnya data yang diperoleh

40 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian, hal. 103.
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dalam penelitian ini berupa kata-kata atau paragraph yang dinyatakan
dalam bentuk narasi yang bersifat deskriptif menganai peristiwa yang
terjadi dalam lokasi peneliti.

Dalam analisis data ini, peneliti berusaha untuk menggambarkan
tentang suatu implementasi Nilai-Nilai akhlag Al-Fatih di MA
Roudlotul Banat Sidoarjo, yang kemudian gambaran dari hasil
penelitian tersebut dikaji, ditelaah, dan juga disimpulkan sesuai dengan
tujuan penelitian. Pada saat mengkaji data-data, peneliti menggunakan
pendekatan betrfikir induktif, yaitu peneliti memulai dari kasus-kasus
yang bersifat khusus, kasus bersifat khusus disini mempunyai artian
sebagai kasus yang berdasarkan pengalaman nyata (ucapan atau
perilaku subjek penelitian atau situasi yang ada di lapangan). Untuk
kemudian peneliti akan merumuskan menjadi model, konsep, teori, atau
definisi bersifat umum.*

Sesuai dengan penelitian yang bersifat deskriptif, maka untuk
menganalisa data kualitatif digunakan pola pikir induktif yaitu cara
menarik kesimpulan dengan berangkat dari fakta-fakta yang khusus
menuju kesimpulan yang bersifat umum atau dengan kata lain penulis
mula-mula bergerak dari fakta-fakta khusus menuju ke sebuah statement
yang menerangkan fakta-fakta itu.*?

Dalam hal ini analisis induktif digunakan untuk menginterpretasikan

dari hasil wawancara dan observasi serta dokumentasi yang sudah

41 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 156-157.
42Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid | (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal. 49.
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dilakukan dalam penelitian. Miles dan Huberman menjelaskan bahwa
analisis data meliputi tiga langkah kegiatan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Adapun langkah-langkah yang diambil peneliti dalam menentukan
langkah analisis data adalah sebagai berikut:
a. Reduksi data
Data yang diperoleh dari laporan dirasa jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci.
Mereduksi data berarti merangkum, menentukan hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema beserta
polanya.
b. Penyajian data
Setelah data direduksi, maka Langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk singkat serta dengan teks yang bersifat
naratif. Dengan dilakukannya proses penyajian data maka akan
mempermudah untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan
langkah selanjutnya yang akan di tempuh berdasarkan apa yang
dipahami tersebut.*?
c. Penarikan kesimpulan
Yaitu kegiatan penggambaran secara utuh dari obyek yang

diteliti pada proses penarikan kesimpulan berdasarkan pada

4 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: CV Alfabeta, 2005), hal. 341.
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gabungan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang pada

penyajian data melalui informasi tersebut, peneliti dapat melihat

segala sesuatu yang diteliti dan menarik kesimpulan mengenai objek
penelitian.

Pengertian metode penelitian berasal dari kata “Metode” yang
artinya sebuah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu, dan “Logos”
yang artinya ilmu atau pengetahuan. jadi kalau digabungkan jadi satu
arti metodologi yaitu cara melakukan sesuatu dengan menggunakan
pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan.**

Sedangkan pengertian penelitian adalah semua kegiatan pencarian,
penyelidikan dan percobaan secara alamiah dalam suatu bidang
tertentu, untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang
bertujuan untuk menggali penggertian baru dan menaikkan tingkat ilmu
serta teknologi.*®

Dari pembahasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa arti
metode penelitian adalah ilmu yang mempelajari cara-cara melakukan
pengamatan dengan pemikiran yang tepat secara terpadu melalui
tahapan-tahapan yang di susun secara ilmiah untuk mencari,
menyususn serta menganalisis dan menyimpulkan data-data sehingga
dapat dipergunakan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji

kebenaran suatu pengetahuan.

#Cholid Narbuko, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hal. 1.
43, Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 1.
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Metode atau pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan studi pustaka atau kepustakaan (library research). 4
Studi pustaka atau kepustakaan adalah salah satu teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan bacaan literatur
yang kemudian ditelaah hingga menghasilkan catatan-catatan penting
yang telah disaring dan akan dituangkan dalam kerangka teoritis.
Dalam pendekatan kepustakaan ini akan melibatkan kegiatan membaca,
menyalin catatan dan mengolah bahan yang didapatkan. Dikatakan
penilitian kepustakaan karena sumber-sumber yang diperoleh berasal
dari perpustakaan yang dapat berupa buku, jurnal, artikel, maupun
ensiklopedia.

Menurut Mestika Zed metode kepustakaan ialah sebuah penelitian
yang melibatkan kegiatan membaca hasil karya-karya dari topik
pembahasan yang akan digali atau didalami. Menurutnya tidak dapat
dipungkiri bahwa segala jenis penelitian yang ada akan tetap
melibatkan riset pustaka. 4’ Meskipun sebagian besar orang
membedakan penelitian pustaka (library research) dengan penelitian
lapangan (field research), akan tetapi keduanya tetap berkaitan dengan
riset pustaka karena membutuhkan pencarian kepustakaan. Jenis
penelitian ini termasuk kedalam telaah objektif karena bersumber dari

bacaan buku dan sejenisnya.

46 Supriyadi, Solusi Alternatif Berbagi Pengetahuan Antar Pustakawan, Lentera Pustaka, Vol. 2,
No. 2 (2016), hal.85.

47 Usman Yahya, Konsep Pendidikan Anak Usia Sekolah Dasar (6-12) Tahun di Lingkungan
Keluarga Menurut Pendidikan Islam, Jurnal Islamika, Vol. 15, No. 2 (2015), hal. 213.
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Menurut Joseph Komider terdapat dua sumber literatur yang lazim
digunakan yaitu pertama, sumber umum yakni seperti halnya buku,
ensiklopedia, monograp dan lain-lain; kedua, sumber khusus yakni
berupa tesis, jurnal, disertasi, artikel maupun bulletin penelitian.*®

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk mendapatkan keabsahan data, teknik-teknik yang dilakukan
sebagai berikut:

a. Pengamatan yang tekun, maksudnya yaitu serangkaian kegiatan
yang dilakukan secara terstruktur, serius serta saling
berkesinambungan terhadap segala realistis yang ada di tempat
penelitian dan untuk menemukan unsur-unsur serta ciri-ciri di dalam
situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau peristiwa yang
sedang dicari kemudian difokuskan secara terperinci dengan
melakukan ketekunan pengamatan secara mendalam. Maka dengan
ini, peneliti hendaklah mampu menguraikan secara terperinci dan
berkesinambungan terhadap proses bagaimana penemuan tersebut
dilakukan.

b. Trianggulasi data, vyaitu teknik pemeriksaan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang sudah terkumpul
untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap
data-data yang telah diperoleh tersebut. Hal ini dapat berupa

penggunaan sumber, metode penyidik dan teori.

4 Nursapia Harahap, Penelitian Kepustakaan, Jurnal Iqra’, Vol. 8, No. 1 (Mei, 2014), hal. 69.
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Dari beberapa teknik tersebut peneliti cenderung menggunakan
sumber, sebagaimana yang telah disarankan oleh patton yang berarti
membandingkan dan mengecek kembali tingkat kebenaran suatu data
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode
kualitatif. Maka dari itu keabsahan data dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut.

a. Dengan melakukan perbandingan hasil wawancara dan
pengamatan dengan data hasil wawancara.

b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
saling berkaitan.

c. Membandingkan apa yang dikatakan oleh orang secara umum
dengan perkataan seorang pribadi.

Hal yang ingin diketahui dari perbandingan ini yaitu untuk
mengetahui alasan-alasan apa yang melatarbelakangi adanya perbedaan
tersebut jika ditemukannya perbedaan dan bukan titik temu atau
kesamaannya sehingga dapat difahami dan dimengerti serta mendukung
validitas data.

8. Tahap-Tahap Penelitian

Tahapan dalam penelitian kualitatif terbagi menjadi empat tahapan
yang dilakukan, yakni: tahap pra lapangan, tahap pelaksanaan
penelitian, tahap analisis data dan tahap pelaporan data. Adapun

perincian tahapan-tahapanya sebagai berikut:
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a. Tahap Pra Lapangan
Pada tahapan ini yang dilakukan oleh peneliti adalah:
1) Menyusun rancangan penelitian dan memilih lapangan.
2) Mengurus surat perizinan penelitian.
3) Mengamati keadaan lapangan.
4) Memilih dan memanfaatkan informasi.
5) Menyiapkan perlengkapan dalam penelitian.
6) Memperhatikan etika penelitian.
b. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pada tahapan kedua ini yang dilakukan oleh peneliti adalah:
1) Memahami alur, latar penelitian dan mempersiapkan diri.
2) Memasuki lapangan.
3) Berperan aktif dalam proses pengumpulan data. Pada tahap ini
peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:
a) Observasi dan pengambilan data dari lapangan.
b) Wawancara dengan narasumber dan pelaku pendidikan.
C) Menela’ah teori-teori yang relevan.
c. Tahap Analisis Data
Tahap analisis datamerupakan proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan bahan-bahan lain sehingga dapa dipahami dengan

mudah dan segala apa yang ditemukan dapat di informasikan
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kepada orang lain. Pada tahapan ini dilakukan oleh peneliti dengan

cara yang sudah ditentukan sebelumnya.

d. Tahap Pelaporan Data

Pada tahapan ini merupakan tugas terakhir dari semua rangkaian

proses penelitian. Dalam proses terakhir ini peneliti menyusun

laporan hasil penelitian dengan format bahasa dan tulisan yang

mudah dipahami oleh pembaca.

B. Profil Madrasah Aliyah Roudlotul Banat Sidoarjo

1.

Identitas Sekolah

Nama Sekolah

Alamat / Desa

343 Pereng Bebekan Kecamatan

Kabupaten
Propinsi
No. Telp
NSS

Akreditasi

Tahun didirikan/beroperasi

Status Tanah

Luas Tanah

Nama Kepala Sekolah

No. Telp Kepala Sekolah

JI.  A.Yani

: Taman

: Sidoarjo

: Jawa Timur

: (031) 99782943
131235150011

B

: 1996

: Wakaf

11213 m2

. Hj. Amiroh, M.Pd.I

: 085100413296

: Madrasah Aliyah Roudlotul Banat
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Masa kerja Kepala Sekolah : 5 Tahun
2. Data Jumlah Murid / Siswa
JUMLAH | KETERANGAN
No KELAS SISWA
2020 / 2021
1. X 55
2. XI 53
3. XIl 50
JUMLAH 158
3. Jumlah Ruang Kelas
ROMBONGAN KONDISI
KELAS BELAJAR
2020/ 2021
X 2 Baik
Xl 2 Baik
XIl 2 Baik
4. Data Ruang
JENIS RUANG JUMLAH UKURAN (m?) | KONDISI
RuangKelas 6 48 Baik
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Lap. Komputer 46 Baik
Perpustakaan 23 Baik
5. Data Guru Tahun Ajaran 2016-2017

Jumlah Guru : 28 Orang

Guru Tetap Yayasan : 21 Orang

Guru Tidak Tetap Yayasan : 7 Orang

Guru Diperbantukan ( DPK)) -

Tata Usaha 1 Orang

Bidang Keahlian Guru .3 Orang

Sidoarjo, 03 Juli 2021

Kepala MA. Roudlotul Banat

Hj. Amiroh, M.Pd.I




BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Biografi Muhammad Al-Fatih

Muhammad al Fatih ialah Sultan Muhammad Il yanglahir pada 27
Rajab 835 H atau 30 Maret 1432 M di Kota Erdine, ibu kota Daulah
Utsmaniyah saat itu. la adalah putra dari Sultan Murad Il yang merupakan
raja keenam Daulah Utsmaniyah, beliau hidup di masa setelah Sultan
Salahuddin al Ayyubi (pahlawan perang Salib). Diberi gelar al Fatih dan
Abu al Khairat, beliau memerintah selama 30 tahun dengan memperoleh
kebaikan serta kemenangan bagi orang Islam. la memerintah Daulah
Ustmaniyah setelah Sultan Murrad 11 yang wafat pada tanggal 18 Februari
1451 M/ 16 Muharram 855 H, sedangkan waktu itu beliau masih berumur
kurang lebih 22 tahun. Dia mempunyai kepribadian yang cemerlang,
kekuatan dan keadilan telah tercermin dalam pribadinya sebagaimana ia
sangat unggul dalam segala bidang ilmu, lebih-lebih tentang bahasa dan
sejarah. Beliau mengikuti jejak ayahnya dalam memperoleh beberapa
kemenangan.*®

Semenjak kecil, Sultan Muhammad al Fatih telah mencermati usaha
ayahnya menaklukkan Konstantinopel. Bahkan beliau mengkaji usaha-
usaha yang pernah dibuat sepanjang sejarah Islam ke arah itu, sehingga

menimbulkan keinginan yang kuat baginya meneruskan cita-cita umat

49 Ali Muhammad Ash-Shalabi, Bangkit dan Runtuhnya Khalifah Utsmani (Jakarta : Pustaka Al-
Kautsar, 2004),him. 103.
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Islam. Ketika beliau naiktahta pada tahun 855 H/1451 M, dia mulai berpikir
dan menyusun strategi untuk menawan kota tersebut. Kekuatan Sultan
Muhammad al Fatih terletak pada ketinggian pribadinya.

Mempunyai kepakaran dalam bidang ketentaraan, sains, matematika
dan menguasai enam bahasa saat berumur 21 tahun. Seorang pemimpin
yang hebat, pilih tanding, dan tawaduk setelahSultan Salahuddin al Ayyubi
(pahlawan Islam dalam perang Salib) dan Sultan Saifuddin Mahmud al
Qutuz (pahlawan Islam dalam peperangan di Ain al Jalut melawan tentara
Mongol). Sultan Muhammad al Fatih adalah pengikut Asy“ari dan al
Maturidi ia meyakini bahwa Allah SWT ada tanpa tempat dan arah.

Sejak kecil, dia dididik secara intensif oleh para ulama terkemuka di
zamannya. Di zaman ayahnya, yaitu Sultan Murad Il, Syeikh Muhammad
bin Isma'il Al Qurani. Sultan Murad Il telah mengutus beberapa ulama
untuk mengajar anaknya sebelumitu, tetapi tidak diterima oleh Muhammad
al Fatih, pada waktu ituMuhammad al-Fatih menjadi seorang pejabat di
negara Mughnisiyah. Al Fatih tidak pernah membaca sesuatu sehingga ia
tidak bisa mengkhatamkan al-Quran.*

Maka Sultan Murrad 11 mendengar seorang laki-laki yang
mempunyai keutamaan dan kecerdasan yang tinggi yang orang- orang
menyebutnya al Maula al Qurani, nama lengkap beliauadalah Ahmad bin
Ismail al Qurani, seorang ulama Kurdi. Sultan Murrad Il menjadikan ia

sebagai guru bagi anaknya danmemberikan alat pemukul dan memberi

50, Ali Muhammad Ash-Shalabi, Bangkit dan Runtuhnya Khalifah Utsmani (Jakarta : Pustaka Al-
Kautsar, 2004),him. 108.
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wewenang agar ia memukulnya kalau tidak patuh perintahnya. Suatu ketika
al Qurani pergi menemui al Fatih dengan membawa alat pemukul dan
berkata “Ayahmu mengutusku untuk memberi pengajarandan aku akan
memukul jika kamu tidak patuh terhadap perintahku”.

Waktu bertemu Muhammad dan menjelaskan tentang hak yang
diberikan oleh Sultan Murad I, Muhammad tertawa, laludia dipukul oleh
Syeikh al Qurani, dengan pukulan yang sangat keras, hingga membuat
Muhammad takut dan jera. Peristiwa ini amat berkesan pada diri
Muhammad lantas setelah itu dia terus menghafal al Qur“an dalam waktu
yang singkat.

Di samping al Qurani, guru Muhammad al Fatih adalah Syeikh Aaq
Syamsuddin, Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin Hamzah al
Dimasyqi al Rumi, dilahirkan dikota Damaskus, Syria, pada 792H/1389 M
dan meninggal pada tahun 863 H/1459 M. beliau merupakan keturunan
khalifah Abu Bakar al Shiddig. Syaikh Syamsuddin, adalah seorang ulama
ahli tasawwuf berasal dari negeri Syam. dia mengajar Muhammad ilmu-
ilmu agama seperti al Qur*an, hadits, figih, bahasa (Arab, Parsi dan Turki),
matematika, falak, sejarah, ilmu peperangan dan sebagainya.>!

Pendidikan Islam yang benar ini dan diberikan oleh para guru yang
agung khususnya Syeikh al Qurani yang selalu tegas terhadap penguasa
ketika melanggar syari“at. Al Qurani memanggil penguasa dengan namanya

langsung bukan gelarnya, berjabat tangan dan tidak mencium tangannya

51, Abu Husein Muslim bin Hajjaj Al- Qusyairi An- Naisaburi, Imam, Shahih Muslim, terj. Adib
Bisri Mustofa, (Beirut : Daarul Kutb llmiah, 1998), him. 11187.
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akan tetapi sang penguasalah yang mencium tangannya. Oleh karena itu,
tidaklah aneh jika dari tangan-tangan mereka lahir orang-orang besar seperti
Muhammad al Fatih.>?

Disebutkan al Shalabi®® peran yang dilakukan oleh Syeikh Aaq
Syamsudin dalam membentuk kepribadian Muhammad al Fatih dan selalu
mengilhaminya dengan dua perkara semenjak ia masih kecil, yaitu:

a. Memperkuat barisan pasukan kekuasaan Utsmani

b. Semenjak Muhammad al Fatih masih kecil ia selalu mengilhamkan
bahwa Muhammad al Fatih lah pemimpin yang dimaksud dalam

Hadits Rasul

! 5 2 g 3 Vg o )

Konstantinopel pasti akan ditaklukkan. Rajanya adalahsebaik-
baik raja dan tentaranya adalah sebaik-baik tentara. Oleh karena itu,
Muhammad al Fatih sangat merindukan agar dirinya menjadi orang
yang mampu merealisasikan sabda Nabi di atas. Hingga akhirnya
pikiran Muhammad al Fatih benar- benar dipenuhi dengan pemikiran
bahwa memang dialah yang dimaksudkan dalam hadis ini. Para ahli
sejarah mengatakan bahwa Syeikh Syamsuddin itulah Sang Penakluk

bagi konstantinopel (al Munyawi, 2012: 71).

52, Ali Muhammad Ash-Shalabi, Bangkit dan Runtuhnya Khalifah Utsmani (Jakarta : Pustaka Al-
Kautsar, 2004),him. 108.
53, Ali Muhammad Ash-Shalabi, Bangkit dan Runtuhnya Khalifah Utsmani (Jakarta : Pustaka Al-
Kautsar, 2004),him. 109.
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Pada bulan Rabiul Awal tahun 886 H/1481 M, Sultan
Muhammad al-Fatih pergi dari Istanbul untuk berjihad, padahalia
sedang dalam kondisi tidak sehat. Di tengah perjalanan sakit yang ia
derita kian parah dan semakin berat ia rasakan. Dokter pun didatangkan
untuk mengobatinya, namun dokter dan obat tidak lagi bermanfaat bagi
sang Sultan, ia pun wafat di tengah pasukannya pada hari Kamis,
tanggal 4 Rabiul Awal 886 H/3 Mei 1481 M. Saat itu Sultan
Muhammad berusia 52 tahun dan memerintah selama 31 tahun. Ada
yang mengatakan wafatnya Sultan Muhammad al-Fatih karena diracuni

oleh dokter pribadinya Ya“qub Basya.

Sebelum wafat, Muhammad al Fatih mewasiatkan kepadaputra
dan penerus tahtanya, Sultan Bayazid Il agar senantiasa dekat dengan
para ulama, berbuat adil, tidak tertipu dengan harta,dan benar-benar

menjaga agama baik untuk pribadi, masyarakat, dan kerajaan.

B. Nilai-nilai Akhlag Muhammad Al- Fatih yang terkandung dalam buku
karya Muhammmad Ash-Shalabi
Telah kita ketahui beberapa akhlag yang dimiliki dalam pribadi
Muhammad Al-Fatih setelah mengkaji biografinya. Diantaranya sebagai
berikut:
1. Teguh Hati
Hal ini terlihat jelas ketika Muhammad Al-Fatih menduga kuat ada
kelalaian dan kemalasan pada komandan Angkatan Laut Utsmani, Palta

Oghlu pada saat mengepung Konstantinopel, Muhammad Al-Fatih
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mengirim utusan kepadanya dan mengatakan “Engkau harus merebut atau
menenggelamkan kapal-kapal Eropa itu, jika tidak bias melakukannya,
maka jangan kembali pada kami dalam keadaan hidup”. Ketika Palta
Oghlu tidak mampu melaksanakan tugasnya, Muhammad Al-Fatih
memecatnya. Dia lalu menggantinya dengan Hamzah Pasha.
. Pemberani

Muhammad Al-Fatih terjun langsung ke medan tempur dan
memerangi musuh dengan pedangnya sendiri. Dalam satu pertempuran di
Negeri Balkan, pasukan Utsmani menghaapi sergapan pasukan Bughadan
yang dipimpin oleh Steven. Pasukan kafir ini bersembunyi di balik
pepohonan yang sangat lebat, ketika kaum muslimin berada di samping
pepohonan itu, mereka dikagtkan oleh api meriam yang muncul dari sela-
sela pepohonan. Dengan segera, mereka bertiarap ke tanah. Kekacauan ini
hamper saja mencerai-beraikan barisan pasukan Utsmani seandanya sultan
Muhammad Al-Fatih tidak segera mengabil tindakan, dia memerintahkan
pasukannya untuk menjauhi sasaran meriam. Dia mencela komandan
pasukan Janissary, Muhammad At-Tabaruni, atas kelemahan dan kelalaian
pasukannya. Kemudian dia memanggil pasukannya, “wahai para
mujahidin! Jadilah kalian tentara Allah! Nyalakan semangat Islam dalam
diri kalian!”.

Muhammad Al-Fatih kemudian memegang perisai, menghunus
pedangnya dan memacu kudanya. Dia bergerak cepat kedepan dan tidak

menoleh sedikitpun. Hal ini mampu mengobarkan semangat api
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pasukannya. Mereka lalu ikut bergerak dibelakangnya dan menerobos
hutan untuk melawan pasukan Bughadan yang bersembunyi disana.
Berkecamuklah pertempuran sengit di sela-sela pepohonan dengan
menggunakan pedang. Pertempuran ini terus berlangsung dari waktu
Dhuha hingga petang.

Pasukan Utsmani berhasil mencerai-beraikan pasukan Bughadan
dengan gemilang. Pemimpin mereka Steven terjatuh dari punggung
kudanya. Dia baru bias selamat setelah melalui usaha yang sangat sulit.
Dia lalu melarikan diri. Pasukan Utsmani akhirnya meraih kemenangan
perang. Mereka mendapatkan harta rampasan perang yang cukup banyak.
. Cerdas

Kecerdasan Muhammad Al-Fatih terlihat jelas dalam pemikirannya
yang cemerlang ketika memindahkan kapal-kapal dari tempat berlabuhnya
di Besiktas ke Tanduk Emas. Caranya adalah dengan menariknya melalui
jalan darat yang berada diantara dua pelabuhan. Hal ini untuk menjauhi
wilayah Galata karena khawatir kapal-kapal tersebut diserang dari arah
selatan. Padahal jarak antara dua pelabuhan itu kurang lebih tiga mil.
Tanahnya pun bukan tanah yang datar dan mudah, tetapi tanah berbukit
dan terjal. Muhammad Al-Fatih mulai melaksanakan rencananya. Dia
menyuruh pasukannya agar meratakan tanah berbukit tersebut. Tidak
berapa lama tanah itupun rata. Lalu didatangkan papan-papan kayu yang
dilumasi minyak dan lemak. Kemudian, papan-papan itu diletakkan

dijalan yang telah diratakan untuk mempermudah peluncuran dan
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penarikan kapal-kapal.

Pada masa itu, pekerjaan ini merupakan pekerjaan besar, bahkan salah
satu termasuk mukjizat. Tampaklah kecepatan berfikir dan beraksi dalam
pekerjaan ini. Hal ini menunjukkan kecerdasan otak Muhammad Al-Fatih
yang cemerlang.

4. Tekad Yang Kuat

Ketika Sulthan Muhammad Al - Fatih mengirimkan Utusan kepada
Kaisar Constantine untuk memintanya menyerahkan Konstantinopel agar
tidak terjadi pertumpahan darah di kota itu, Penduduk Konstantinopel
tidak akan mendapatkan gangguan apapun. Mereka bisa memilih untuk
tetap tinggal di Konstantinopel atau pergi meninggalkannya. Ketika
Constantine  menyerahkan untuk menyerahkan kota Konstantinopel,
Sulthan Muhammad Al - Fatih berkata, "Baiklah kalau begitu. Sebentar
lagi, saya akan mempunyai singgasana di Konstantinopel atau mati
terkubur di sana”.

Ketika pasukan Byzantium berhasil membakar benteng kayu yang
berukuran sangat besar, tinggi dan dapat bergerak Sultan Muhammad Al-
Fatih  Fatih merespons, "Besok kita akan membuat empat benteng
lainnya." Sikap ini menunjukkan tekad dan kemauannya yang kuat untuk
mencapai sesuatu yang telah menjadikan targetnya.

5. Adil
Selain memperlakukan para Ahlul Kitab sesuai dengan Syariat

Islam, Sulthan Muhammad Al-Fatih juga selalu memberi mereka hak



73

beragama dan tidak pernah mendzhalimi atau mengganggu satu orang
Kristen pun. Bahkan, dia menghormati dan berbuat baik kepada para
pemimpin mereka. Mottonya adalah “Keadilan adalah dasar dari
kekuasaan”.

Tidak Terperdaya Oleh Kemampuan Diri, Jumlah Tentara yang Banyak
dan Luas Kekuasaannya

Ketika Sulthan Muhammad Al-Fatih memasuki kota
Konstantinopel, ia berkata, “Segala puji bagi Allah. Semoga Allah
melimpahkan rahmat Nya kepada para syuhada serta memberikan
kemuliaan kepada para mujahidin, juga kebanggaan dan rasa syukur
kepada bangsaku”.

Dia menyandarkan keutamaan kepada Allah. Oleh karena itu,
lisannya senantiasa ucapan puji dan syukur kepada Allah yang telah
menolong dan membantunya. Hal ini  menunjukkan keimanan
Muhammad Al-Fatih kepada Allah SWT.

Ikhlas

Banyak sikap yang dipertontonkan dalam sejarah Muhammad Al-
Fatih  menunjukkan kepada kita keikhlasannya yang sangat dalam
terhadap agama dan akidahnya. Hal ini terlihat dalam syair - syair dan
munajatnya kepada Allah. Dia bersyair, Niatku adalah melaksanakan
perintah Allah, “Berjihadlah kalian fii sabiilillah Semangatku adalah
mencurahkan segala upaya untuk mengabdi pada agamaku: agama Allah

Tekadku adalah mengalahkan semua orang kafir dengan Tentaraku :
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tentara Allah Pikiranku terfokus pada kemenangan berkat taufik dan
perlindungan Allah Jihadku adalah dengan jiwa dan harta . Apa lagi yang
harus dilakukan di dunia selain melaksanakan perintah Allah?
Kerinduanku adalah perang dan perang ratusan ribu kali untuk
mendapatkan keridhaan Allah. Harapanku adalah pada pertolongan
Allah dan keunggulan Daulah Utsmani atas musuh - musuh Allah.
Berilmu

Ayah Muhammad Al-Fatih selalu memberikan perhatian kepadanya
semenjak dia masih kecil. Oleh karena itu, Sulthan Muhammad tunduk
pada aturan pendidikan yang dibimbing oleh sejumlah ulama terkenal
pada zamannya. Dia mempelajari Al-Qur'an, hadits, fikih dan ilmu ilmu
modern pada zaman itu, seperti matematika, astronomi, sejarah dan
kajian kemiliteran secara teori maupun praktis. Termasuk karunia Allah
kepada Sulthan Muhammad Al-Fatih adalah pendidikannya dibimbing
oleh sejumlah ulama yang benar-benar ahli dibidangnya pada di zaman
itu. Ulama yang paling utama adalah Syaikh Aag Syamsuddin dan Mulia
Al-Kurani, seorang ahli agama pada masa awal pemerintahan Utsmani
yang dikenal menguasai berbagai bidang ilmu. Sulthan banyak
terpengaruh dengan pendidikan para gurunya. Pendidikan itu terlihat
jelas dalam orientasi kebudayaan, politik dan militernya.

Sulthan Muhammad Al-Fatih menguasai tiga bahasa Islam dengan
sangat baik. Pada zamannya, ketiga bahasa itu pasti dikuasai oleh setiap

cendekiawan. Ketiga bahasa tersebut adalah bahasa Arab, Persia dan
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Turki. Sultan Muhammad Al-Fatih juga dikenal sebagai seorang penyair.

Dia menyusun kumpulan syair dalam bahasa Turki.

C. Penyajian Data Penelitian

Dalam menyajikan data, yang dilakukan peneliti adalah

mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan Implementasi Nilai-

nilai Akhlakul Karimah Muhammad Al-Fatih di Lingkungan MA Roudlotul

Banat Sidoarjo. Setelah pengumpulan data selesai dilakukan, maka langkah

selanjutnya yang akan dilakukan peneliti adalah menganalisa data-data yang

sudah terkumpul.

1. Kuisioner (Angket)

No Pertanyaan Jawaban |
4 lya | Tidak

Apakah kamu selalu antusias dalam mengikuti program dan

1 | kegiatan yang ada khususnya dalam pendidikan akhlag di MA | 39 2
Roudlotul Banat Sidoarjo.?

5 Apakah guru memberikan teladan akhlaq yang baik kepada 41 0
siswa?
Apakah kamu bangga menjadi siswa di MA Roudlotul Banat

3 ; . 41 0
Sidoarjo.?
Apakah kamu mengetahui implementasi (penerapan) perilaku

4 . . 35 0
yang menunjukkan keteguhan hati ?

5 | Apakah kamu mengetahui perilaku berani ? 39 2
Apabila kamu menemukan seseorang guru yang dengan
sengaja membuang sampah sembarangan. Apakah kamu berani

6 ; ] 28 13
mengingatkan beliau untuk membuang sampah pada tempatnya
?
Apabila guru sedang memberi kesempatan kepada murid untuk

7 | bertanya, apakah kamu berani menanyakan apa yang kamu | 29 12
tidak ketahui kepada guru ?

8 | Apakah kamu mengetahui apa itu perilaku cerdas ? 39 2
Apakah kamu bisa bekerja sama dengan teman-temanmu

9 . 35 6
tanpa terkecuali ?




Apakah kamu dapat mengkonfirmasi informasi yang ada
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10 berdasarkan ilmu yang kamu miliki ? 35 6
Apakah kamu mengetahui perilaku yang menunjukkan tekad

11 39 2
yang kuat ?
Apabila kamu mengalami kesulitan dalam menghadapi

12 permasalahan, misalnya tugas dari guru yang datang secara 21 20
bersamaan. Apakah kamu menyerah dengan tugas tersebut
dan memutuskan untuk menyontek ?
Apabila kamu sedang mengalami kesulitan dalam menghadapi

13 | permasalahan, apakah kamu akan mencoba terus dan mencari | 39 1(-1)
cara lain hingga bisa menyelesaikan persoalan tersebut ?
Apakah kamu mengetahui implementasi (penerapan) perilaku

14 B 40 1
adil di lingkungan sekolah ?
Apabila terjadi pelanggaran peraturan yang dilakukkan oleh

15 siswa di MA Roudhotul Banat Sidoarjo, Apakah guru 40 -1)
memberikan hukuman kepada siswa tersebut sesuai kesalahan
yang dilakukan siswa ?
Apakah guru di MA Roudhotul Banat Sidoarjo menghukum
tanpa memandang siswa tersebut anak dari siapa ? Misalnya

16 g 37 3(-1)
mensamaratakan hukuman siswa yang merupakan anak kepala
sekolah dengan siswa biasa.

17 Apakah kamu mengetahui bentuk dari penerapan perilaku 39 1(-1)
tawadhu' di lingkungan MA Roudhotul Banat Sidoarjo ?

18 Apakah kamu berperilaku tawadhu’ terhadap guru di MA 40 (-1)
Roudhotul Banat Sidoarjo?
Apabila kamu melihat temanmu yang mengalami kesulitan,

19 | misalnya ban motornya bocor dijalan. Apakah kamu akan 38 2 (-1)
membantu teman yang mengalami kesulitan itu ?
Apakah kamu mengetahui penerapan perilaku Ikhlas di

20 | .. 39 (-2)
lingkungan sekolah ?

21 Apakah guru memberikan nasehat tentang kaikhlasan kepada 38 2(-1)
siswa?

22 | Apakah kamu ikhlas saat mengerjakan tugas dari guru? 38 2 (-1)

23 | Apakah kamu mengertahui akhlak berilmu ? 38 2 (-1)

24 | Apakah kamu selalu berdo’a sebelum memulai pembelajaran? | 39 2
Apakah kamu selalu senyum, salam dan sapa bila bertemu

25 37 4
guru atau teman?

26 | Apakah kamu berkata sopan kepada guru dan siswa lainnya? 40 1
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Apakah guru sering memberikan motivasi agar lebih semangat
menuntut ilmu kepada siswa?

a fo |

Keterangan:
Tanda (-angka) pada kolom jawaban Tidak menunjukkan jawaban yang
tidak sah
Jawaban tidak sah ada 2:
a. Menjawab keduanya (lya dan Tidak)
b. Tidak menjawab sama sekali

2. Instrumen Wawancara

a. Menurut bapak/ibu bagaimana pendidikan akhlak yang ditanamkan
di MA Roudlotul Banat Sidoarjo?

b. Apakah bapak/ibu sudah menerapkan pendidikan akhlak dalam
proses pembelajaran di dalam kelas?

c. Bagaimana strategi yang dilakukan untuk mengimplementasikan
nilai-nilai akhlaq tersebut?

d. Apa faktor pendukung dalam mengimplementasikan nilai-nilai
akhlak tersebut?

e. Adakah pengaruh implementasi nilai-nilai akhlak terhadap prestasi
belajar siswa?

f. Adakah pengaruh implementasi nilai-nilai akhlak tersebut terhadap
perilaku siswa?

g. Bagaimana peran guru di MA Roudlotul Banat Sidoarjo dalam
mendukung implementasi nilai-nilai akhlakul karimah?

h. Apa saja problematika yang dihadapi dalam mengimplementaaikan

nilai-nilai akhlak tersebut?
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i. Apa upaya yang dilakukan bapak/ibu guru untuk mengatasi
problematika yang dihadapi dalam mengimplementasikan nilai-nilai
akhlaqul karimah tersebut?

J. Apa harapan bapak/ibu kedepannya untuk peningkatan
implementasi nilai-nilai Akhlakul Karimah di MA Roudlotul Banat

Sidoarjo?

D. Implementasi Nilai-Nilai Akhlagul Karimah Muhammad Al-Fatih di
Lingkungan MA Roudlotul Banat Sidoarjo
1. Tujuan Pendidikan Akhlag di MA Roudlotul Banat Sidoarjo

Sesuai yang terdapat dalam Misi MA Roudlotul Banat Sidoarjo
yang nomor satu adalah menumbuhkan perilaku positif, berbudi pekerti
yang luhur, berakhlak mulia dengan dasar ketagwaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa. Alasan tersebut senada dengan Hasbullah yang
tertuang dalam tulisannya yang berjudul ”Dasar-Dasar [Imu
Pendidikan”, bahwa untuk membentuk orang-orang yang bermoral
baik, berkemauan keras, sopandalam berbicara dan perbuatan, mulia,
dalam tingkah laku serta berada. Dan sesuai dengan tujuan MA
Roudlotul Banat Sidoarjo yang nomor empat adalah :

“Menghasilkan lulusan yang berperilaku positif, berbudi pekerti
luhur, berakhlak  mulia, matang dalam berfikir dan emosional,
mandiri dan mampu bersaing dalam era global.”

Karena Implementasi Pendidikan Akhlak Di MA Roudlotul

Banat Sidoarjo untuk menciptakan dan meningkatkan siswa
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memiliki budi pekerti yang baik maka upaya yang dilakukan
adalah dengan cara pembiasaan sehari-hari. Dengan upaya seperti
ini siswa akan Nampak dalam perilakunya sikap yang mulia dan
timbul atas faktor kesadaran, bukan adanya paksaan dari pihak
manapun.
2. Kurikulum

Kurikulum yang diterapkan di MA Roudlotul Banat Sidoarjo adalah
kurikulum yang berdasarkan kurikulum Diknas yaitu Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan MA Roudlotul Banat Sidoarjo dan
menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).
Alasan tersebut sesuai dengan Mansur Muslich, dalam  dalam
bukunya “KTSP Panduan Bagi Guru, Kepala Sekolah, dan
Pengawas Sekolah”, bahwa meningkatkan kualitas program,
pelaksanaan, dan hasil pembelajaran bagi siswa dan akan
mempercepat ketercepatan Standar Isi dan Standar Kompetensi
Lulusan. Dan alasan tersebut sesuai dengan Wina Sanjaya dalam
bukunya ”Strategi  Pembelajaran”,  bahwa  suatu  strategi
pembelajaran  yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa
secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga
mendorong siswa untuk dapat menetapkannya dalam kehidupan
mereka.

3. Metode
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Untuk metode pelajaran pendidikan agama Islam khususnya aspek
pendidikan akhlak di MA Roudlotul Banat Sidoarjo. Semua metode
diterapkan di MA Roudlotul Banat Sidoarjo tetapi disesuaikan dengan
materi dan tujuan yang akan dicapai sesuai dengan kurikulum,
Karena berbeda tujuan, berbeda cara penyampaiannya. Alasan tersebut
sesuai dengan H. Zuhairini dan kawan-kawan dalam bukunya
”Metodologi Pendidikan Agama”, bahwa pengguna suatu metode
harus sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Demikian beberapa
alternatif pendekatan atau metode interaktif edukatif yang diterapkan
di MA Roudlotul Banat Sidoarjo sebagai proses belajar mengajar,
dengan tidak menutup kemungkinan dipergunakannya pendekatan-
pendekatan atau metode lain dalam upaya -efektifitas pencapaian
tujuan dan hasil proses belajar mengajar yang baik.

4. Evaluasi Pendidikan Akhlak Di MA Roudlotul Banat Sidoarjo

Dalam pembelajaran yang terjadi di sekolah atau khususnya di
kelas guru adalah pihak yang paling bertanggungjawab atas hasilnya.
Dengan demikian, guru patut dibekali dengan evaluasi sebagai ilmu
yang mendukung tugasnya, yakni mengevaluasi hasil belajar
siswa, guru bertugas mengukur apakah siswa sudah menguasai ilmu
yang dipelajari atas bimbingan guru sesuai dengan tujuan yang
dirumuskan.

Evaluasi hasil belajar yang di pakai dalam proses belajar mengajar

pendidikan akhlag di MA Roudlotul Banat Sidoarjo adalah Evaluasi
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formatif, Evaluasi Sumatif (UTS & UAS) dan Rapotan. Alasan tersebut
sesuai dengan Dr. Suharsini Arikunto dalam bukunya dasar-dasar
evaluasi pendidikan. Yaitu evaluasi meliputi aspek kognitif, aspek
afektif, dan aspek psikomotorik peserta didik. Peserta didik tidak akan
mendapatkan nilai 10 jika hanya betul menjawab soal-soal ujian secara
tertulis. Peserta didik akan mendapat nilai 10 jika mereka mampu,
mengikuti proses pembelajaran dengan baik, peserta didik tidak hanya
memiliki kompetensi akademik yang lebih, akan tetapi peserta didik juga
memiliki  kompetensi motorik, kompetensi sosial, kompetensi
kepribadian, dan kompetensi ledership yang baik. Penilaian tersebut
tertulis secara terperinci dalam laporan hasil belajar (raport). Dalam
raport tersebut berisi tentang laporan hasil masing-masing mata
pelajaran, baik dari sisi kognitif, afektif, maupun psikomotorik,
juga berisi laporan tentang perilaku individual dan sosial serta kemajuan
ekstrakurikuler peserta didik.
E. Upaya Penyelesaian Hambatan Dalam Implementasi Pendidikan
Akhlag di MA Roudlotul Banat Sidoarjo
1. Faktor Internal
Upaya untuk mengatasi peningkatan minat dan semangat belajar
peserta didik yaitu dilakukan dengan cara menyelenggarakan
pembelajaran dengan menarik, seperti halnya dengan menciptakan
suasana yang aman, menggunakan musik  untuk  membuat

keadaan menjadi  santai, menggunakan peningat-pengingat visual
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untuk mempertahankan ingatan peserta didik, mendesain ruang kelas
dengan beragam warna, memajang hasil karya peserta didik pada
dinding kelas, serta pembelajaran diselenggarakan dengan cara
berinteraksi  dengan lingkungan atau dengan cara pembelajaran
diselenggarakan di luar kelas.

Menurut Bobbi De Porter dalam bukunya yang berjudul ”Quantum
Learning”, dalam proses pembelajaran lingkungan belajar
hendaknya disetting dengan menarik. Lingkungan harus diciptakan
seoptimal mungkin baik secara fisik maupun mental. Tujuan dari
penataan lingkungan belajar yang sedemikian rupa bertujuan untuk
menciptakan suasana yang menimbulkan kenyamanan dan rasa
santai, serta menimbulkan minat belajar sehingga kegiatan
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan memudahkan
peserta didik untuk berkonsentrasi.

Memberikan Pemahaman Dasar Terhadap Agama Islam

Pemahaman akhlak yang baik akan sangat mempengaruhi
eseorang terhadap selektifitas bergaul. Maksudnya jika seseorang
paham betul tentang akhlak maka dia akan selektif dalam pergaulan
di sekolah maupun di masyarakat. Menurut Al- Ghazali dalam
tulisannya dijelaskan metode mendidik anak dengan memberi contoh,
latihan dan pembiasaan (drill) kemudian nasihat dan anjuran sebagai
alat pendidikan dalam rangka membina kepribadian anak sesuai

dengan ajaran agama islam. Pembentukan kepribadian itu
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berlangsung secara berangsur-angsur dan berkembang sehingga
merupakan proses menuju kesempurnaan.

Dengan demikian AL-Ghazali sangat menganjurkan agar mendidik
anak dan membina akhlaknya dengan cara latihan-latihan dan
pembiasaan- pembiasaan yang sesuai dengan perkembangan jiwanya
walaupun seakan-akan dipaksakan, agar anak dapat terhindar dari
keterlanjuran yang menyesatkan. Oleh karena pembiasaan dan
latihan tersebut akan membentuk sikap tertentu pada anak, yang
lambat laun sikap itu akan bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak
tergoyahkan lagi karena telah masuk menjadi bagian dari
kepribadiannya.

a. Organisasi

Sie Kerohanian Islam (SKI) MA Roudlotul Banat Sidoarjo
sebagai salah satu wadah inspirasi dan kreatifitas pelajar MA
Roudlotul Banat Sidoarjo mencoba menggali serta
menghidupkan kembali nilai-nilai adat dan budaya Islam serta
mencoba untuk mengkolaborasi hingga mengemas sesuai dengan
arus perkembangan zaman.

Menurut Imam Ratrioso dalam bukunya “Remaja Unggul”
bahwa Lingkungan vyang dibutuhkan untuk mendukung
terbentuknya remaja unggul adalah lingkungan yang terbuka dan
memberikan kesempatan serta menyediakan fasilitas bagi

berkembangnya potensi-potensi para remaja. Maka dari itu ekstra
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kurikuler SKI di kemas sedemikianrupa supaya menjadi wadah
untuk kreatifitas dan pembentukan Akhlak Siswa MA Roudlotul
Banat Sidoarjo.
b. Guru berperan utama dalam pembentukan Akhlag
Semua  pengajar MA Roudlotul Banat Sidoarjo
berkewajiban untuk mendidik pembentuk moral dan Akhlak
Siswa terlebih guru agama dan moral memilih media pendidikan
yang sesuai dan memprogramkan. Alasan ini sejalan dengan
pendapat Zakiah Drajat dalam bukunya ”Pendidikan Islam
Dalam keluarga Dan Sekolah” bahwa guru agama memang
berbeda dengan guru bidang studi lainnya, karena agama yang
diajarkan oleh guru agama itu diharapkan dapat dipahami,
dihayati dan diamalkan oleh peserta didik bahkan menyatu
kedalam pribadinya yang sedang tumbuh. Dengan demikian nilai-
nilai agama akan mewarnai seluruh sikap dan perilaku peserta didik.
3. Faktor Eksternal
Upaya yang dilakukan dalam menyelesaikan faktor eksternal
dengan cara pihak sekolah mensosialisasikan pelajaran PAI aspek
akhlak kepada wali murid dan lembaga swadaya serta menjalin
hubungan yang harmonis antara pihak sekolah dengan pihak
lembaga swadaya khususnya wali murid, dengan mengadakan
rapat dan dialog terbuka tentang permasalahan yang dihadapi dalam

pelaksanaan pelajaran PAI aspek akhlak. Dalam penyelenggaraan
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pelajaran PAI Aspek akhlak guru dapat bekerja sama dengan wali
murid sehingga mempermudah proses penyampaian materi pelajaran
PAI Aspek akhlak menjadi pembelajaran lebih bermakna.

Menurut Wina Sanjaya dan Saepul Hamdani dalam tulisannya
dijelaskan, bahwa konsep learning community, hasil pembelajaran
diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Adapun kerja sama
tersebut dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, baik dalam
kelompok belajar secara formal maupun secara non formal atau
bekerja sama dengan lingkungan secara alamiah. Kerja sama saling
memberi dan menerima sangat dibutuhkan untuk memecahkan
suatu persoalan dalam pembelajaran. Penyelesaian masalah dalam
proses pelajaran PAI aspek akhlak senantiasa tidak dapat diselesaikan
dengan sendirinya, akan tetapi membutuhkan bantuan orang lain.
Oleh sebab itu keterlibatan wali murid atau orang tua dalam proses
pembelajaran sangat dibutuhkan dalam rangka pencapaian tujuan

pembelajaran.

F. Implementasi Akhlag Muhammad Al-Fatih di MA Roudlotul Banat
Sidoarjo
1. Teguh Hati
Akhlag Muhammad Al Fatih yang di implementasikan di MA

Roudlotul Banat Sidoarjo adalah pendidikan akhlag teguh hati.
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Berdasarkan data yang peneliti kumpulkan dari Kkuisioner dan
wawancara menunjukkan hasil bahwa adanya upaya guru dan siswa
didalam Implementasi perilaku yang menunjukkan keteguhan hati.
Dari 41 (empat puluh satu)angket yang disebar di semua siswa kelas
11 (yang terdiri dari kelas IPA dan IPS), terdapat 35 (tiga puluh lima)
siswa yang memahami dan menerapkan perilaku yang menunjukkan
keteguhan hati, sedangkan sisanya 6 (enam) siswa menjawab tidak
mengetahui dan tidak menerapkan perilaku tersebut di lingkungan MA
Roudlotul Banat Sidoarjo. Hal ini bisa dikarenakan setiap peserta didik
mempunyai prinsip dan ciri khas yg berbeda sehingga hal ini
mengakibatkan kurang efektifnya penerapan akhlag teguh hati
tersebut.
2. Pemberani

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata pemberani
berasal dari dasaran kata berani yang berarti memiliki hati yang mantap
dan rasa percaya diri yang besar dalam menghadapi bahaya atau
kesulitan. ®* Dalam penerapan akhlak pemberani ini sendiri MA
Roudlotul Banar Sidoarjo memilih untuk mengimplementasikaannya
pada jenjang kelas atas karena dirasa lebih mampu dan lebih nampak.
Sebagaimana argument yang dilontarkan oleh salah satu guru akidah
akhlaq:

“Untuk akhlaq pemberani sudah mulai kita terapkan tapi untuk yang

54 Diakses pada https://typoonline.com/kbbi/pemberani tanggal 07 Juni 2020.
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kelas 10 belum, akan tetapi sudah nampak pada kelas 11 dan 12 karena
mereka sudah lebih senior sehingga lebih bisa dan mampu untuk lebih
berani dalam menyikapi suatu persoalan”®®

Berdasarkan data yang peneliti kumpulkan dari kuisioner dan
wawancara menunjukkan hasil bahwa adanya upaya guru dan siswa
didalam Implementasi perilaku yang menunjukkan pemberani. Dari 41
(empat puluh satu) angket yang disebar di semua siswa kelas 11 (yang
terdiri dari kelas IPA dan IPS) dan terdiri dari 3 pertanyaan. Pertanyaan
pertama apakah siswa mengetahui implementasi perilaku berani ?
terdapat 39 siswa yang memahami sedangkan 2 siswa tidak
mengetahui implementasi perilaku berani. Pertanyaan kedua apabila
siswa menemukan seseorang guru yang dengan sengaja membuang
sampah sembarangan. Apakah siswa berani mengingatkan beliau
untuk membuang sampah pada tempatnya ? terdapat 28 siswa yang
menjjawab berani mengingatkan gurunya apabila membuang sampah
sembarangan sedangkan 13 siswa lainnya tidak berani melakukkan
hal tersebut. Sedangkan pertanyaan terakhir adalah apabila guru
sedang memberi kesempatan kepada murid untuk bertanya, apakah
siswa berani menanyakan apa yang siswa tidak ketahui kepada guru ?
terdapat 29 siswa yang menjawab berani melakukkan apabila ada
kesempatan bertanya sedangkan sisanya 12 siswa tidak berani

bertanya walaupun mereka sedang tidak tahu. Peneliti memandang

55 Wawancara dengan Much. Affiuddin, S.Pd selaku guru akidah akhlak.
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perlunya fokus lebih terhadap fenomena ini, dikarenakan apabila
beberapa siswa ini tidak bertanya ketika tidak mengetahuinya, maka
mereka tidak akan pernah tahu dan itu akan mempengaruhi cara
pendang mereka. Peneliti juga memandang fenomena ini terjadi akibat
adanya perbedaan karakter siswa. Ada yang memiliki karakter yang
memang sejak awal cenderung pemalu dan serta sebaliknya.
3. Cerdas

Cerdas adalah sebutan untuk orang yang tidak terlalu teratur dan
disiplin tetapi ia mampu mengerjakan yang diperintahkan dengan
baik.%® Tentu saja hal ini memiliki arti positif. Cerdas biasanya
merupakan faktor turunan. Mereka bisa mencerna segala sesuatunya
dengan baik dan sempurna. Secara emosional pun orang cerdas lebih
baik daripada orang pintar. Berbeda dengan orang cerdas, orang pintar
dikenal akan disiplin dan teratur, tentu saja dibatasi oleh waktu dan
proses. Orang pintar membutuhkan proses dan tahapan untuk
mempelajari suatu hal terlebih dahulu dengan jangka waktu tertentu,
sampai akhirnya ia paham sepenuhnya akan hal yang dipelajarinya
tersebut. Selain itu, orang pintar juga biasanya hanya bisa menjawab
hal-hal yang dipelajarinya, dan terpaku pada hafalan bukan
pengertian. Dengan perbedaan tersebut, oleh karena itu orang cerdas
seringkali berimprovisasi dan lebih kreatif dalam melakukan sesuatu.

Kemampuan berfikir orang cerdas sangatlah cepat, sehingga ia sangat

% Dheayu R, Memahami Cerdas dengan Pintar, 2015, 12.
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mudah mengerti, memahami, dan menangkap maksud dari suatu
kondisi atau keadaan, ini semua didapatkan dari anugerah Allah SWT.

Tentunya dalam menuntur ilmu salah satu tujuannya yaitu memiliki
kecerdasan dalam diri setiap peserta didik namun kapasitas otak
maupun tingkat pemikiran setiap siswa berbeda-beda tidak bisa
dituntut untuk semuanya memiliki kecerdasan yang sama diatas rata-
rata. Berdasarkan data yang peneliti kumpulkan dari kuisioner dan
wawancara menunjukkan hasil bahwa adanya upaya guru dan siswa
didalam Implementasi yang menunjukkan perilaku cerdas. Dari 41
(empat puluh satu) angket yang disebar di semua siswa kelas 11 (yang
terdiri dari kelas IPA dan IPS) dan terdiri dari 3 pertanyaan. Pertanyaan
pertama apakah siswa mengetahui apa itu perilaku cerdas ? dari
pertanyaan ini hampir seluruh siswa menjawab mengetahui, hanya ada
2 siswa yang menjawab tidak mengetahui perilaku cerdas. Pertanyaan
kedua adalah apakah siswa bisa bekerja sama dengan teman-temanmu
tanpa terkecuali ? dari pertanyaa ini 35 siswa menjawab bisa bekerja
sama dengan semua temannya tanpa terkecuali, sedangkan 6 lainnya
menjawab tidak bisa melakukan perilaku tersebut.
. Tekad Yang Kuat

Kepala Sekolah MA Roudlotul Banat Sidoarjo yakni DRA. Hij.
Amirotul mukminah, M. Pd. I juga menambahkan bahwa pendidikan
akhlag berdasar tekad yang kuat juga telah ditanamkan dalam diri

peserta didik agar mampu bersaing ketika peserta didik sudah lulus
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atau keluar dari sekolah meskipun tidak semua peserta didik mencapai
dan memilikinya.®’

Dalam penerapan akhlag Muhammad Al Fatih terhadap pendidikan
akhlag MA Roudlotul Banat Sidoarjo dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya peserta didi yang berakhlag baik mampu menerima ilmu
dengan maksimal dibandingkan dengan peserta didik yang tidak
berakhlag. Karena dalam masyarakat yang akan di nilai pertama kali
ialah bukan kepintarannya tetapi dari akhlaqul karimah yang dimiliki
oleh peserta didik masing-masing.

Nilai Akhlakul Karimah (tekad yang kuat) yang di implementasikan
di lingkungan MA Roudlotul Banat Sidoarjo peneliti ukur dengan cara
menyebarkan angket kepada setiap siswa kelas 11 dengan pertanyaan-
pertanyaan dalam bentuk penggambaran atau analogi sehingga siswa
dapat mengurangi bias dalam memahami pertanyaan tersebut.

Pertama peneliti memberikan pertanyaan mendasar mengenai tekat
yang kuat yaitu Apakah siswa mengetahui perilaku yang menunjukkan
tekat yang kuat ? dari 41 siswa yang menjawab terdapat 39 yang
menjawab mengetahui implementasi tekad yang kuat sedangkan yang
2 lainnya mengaku tidak mengetahuinya. Untuk benar-benar
memastikan apakah akhlak ini di implementasikan di MA Roudlotul
Banat Sidoarjo, peneliti menyiapkan dua pertanyaan selanjutnya yaitu:

apabila kamu mengalami kesulitan dalam menghadapi permasalahan,

57 Wawancara dengan DRA. Hj. Amirotul Mukminah, M.Pd.1.
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misalnya tugas dari guru yang datang secara bersamaan. Apakah
kamu menyerah dengan tugas tersebut dan memutuskan untuk
menyontek ? dari 41 siswa yang menjawab terdapat 21 orang yang
menjawab dan memenuhi standart untuk dikatakan memiliki tekad
yang kuat karena mereka mengerjakan sendiri tugas-tugas yang
diberikan gurunya. Sedangkan 20 siswa sisanya memilih untuk
menyonntek apabila dia mengalami kesulitan dalam mengerjakan PR.
Hal ini cukup mengagetkan peneliti, pasalnya hampir 50% siswa
mengaku bahwa dirinya akan menyontek apabila mengalami hal
tersebut. Sedangkan pertanyaan terakhir adalah: Apabila kamu sedang
mengalami kesulitan dalam menghadapi permasalahan, apakah kamu
akan mencoba terus dan mencari cara lain hingga bisa menyelesaikan
persoalan tersebut ? dari 41 siswa yang menjawab soal ini terdapat 39
siswa yang menjawab bahwa dirinya akan melakukan berbagai cara
untuk terbebas dari permasalahan sedangkan yang 1 menjawab tidak
akan melakukan hal tersebut dan 1 (satu) siswa lainnya peneliti anulir
jawabannya dikarenakan siswa tersebut mencontreng kedua jawaban.
Dari ini peneliti simpulkan bahwa sebenarnya siswa-siswi MA
Roudlotul Banat Sidoarjo memiliki perilaku yang menunjukkan tekad
yang kuat, namun ada pula yang lebih memilih menyerah ketika
dihadapkan dalam beberapa permasalahan.
5. Adil

Adil adalah salah satu Akhlak yang dimiliki oleh Muhammad Al-
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Fatih yang juga tertulis di dalam buku Muhammad Al-Fatih karya Ali
Muhammad Ash-Shalabi cetakan ke Il. Dalam prosesnya untuk
mengetahui apakah perilaku adil ini di implementasikan di lingkungan
MA Roudlotul Banat Sidoarjo peneliti menyebarkan kuisioner yang
sudah peneliti susun sedemikian rupa kepada para siswa kelas 11 untuk
mengetahui apakah nilai tersebut terimplementasikan dengan baik di
lingkungan MA Roudlotul Banat Sidoarjo.

Dari 41 Kuisioner yang peneliti sebar dengan 1 (satu) pertanyaan
mendasar mengenai perilaku adil dimana peneliti menanyakan
“Apakah kamu mengetahui implementasi (penerapan) perilaku adil di
lingkungan sekolah ?” terdapat 40 siswa yang mengklaim bahwa
dirinya mengetahui penerapan perilaku adil di sekolah sedangkan satu
sisasnya tidak mengetahuinya. 2 (dua) pertanyaan lainnnya tentang
implementasi perilaku adil disekolah, misalnya: Apabila terjadi
pelanggaran peraturan yang dilakukkan oleh siswa di MA Roudhotul
Banat Sidoarjo, Apakah guru memberikan hukuman kepada siswa
tersebut sesuai kesalahan yang dilakukan siswa ? dari pertanyaan ini
peneliti menemukan hampir 100% siswa memberi pernyataan bahwa
guru di MA Roudlotul Banat Sidoarjo  akan memberikan
sanksi/hukuman kepada para siswa yang melakukan pelanggaran
sesuai kesalahan yang diperbuatnya. Sedangkan pertnyaan terakhir
adalah Apakah guru di MA Roudhotul Banat Sidoarjo menghukum

tanpa memandang siswa tersebut anak dari siapa ? Misalnya
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mensamaratakan hukuman siswa yang merupakan anak kepala
sekolah dengan siswa biasa. Dari pertanyaan ini peneliti menukan
bahwa 37 siswa membenarkan bahwa guru berperilaku adil dengan
tidak membeda-bedakan latar belakang siswa yang melakukan
pelanggaran dan tetap akan memberikan hukuman sesuai dengan
konstitusi yang berlaku disekolah tersebut. Sedangkan 3 lainnya tidak
membenarkan hal tersebut. Dari data tersebut peneliti memandang
bahwa pada dasarnya nilai akhlakul karimah (Adil) telah diterapkan
di lingkungan MA Roudlotul Banat Sidoarjo dengan baik.

Berilmu

Berilmu adalah salah satu kriteria yang harus dimiliki oleh pendidik
dan peserta didiknya. Berilmu juga merupakan semangat yang terus
digaung-gaungkan di dalam agama Islam itu sendiri. Sebagaimana
terdapat dalam bab-bab sebelumnya bahwasanya berilmu juga
merupakan nilai akhlakul karimah yang tertanam dalam diri
Muhammad Al-Fatih dan juga tertuliskan di dalam buku Muhammad
Al-Fatih karya Ali Muhammad Ash-Shalabi.

Dalam meneliti apakah nilai akhlakul karimah (Ikhlas) ini
terimplementasikan dilingkungan MA Roudlotul Banat Sidoarjo,
peneliti melakukan wawancara serta kuisioner yang disebar kepada
semua siswa kelas 11. Adapun pertanyaan-pertanyaannya adalah
sebagai berikut: Apakah kamu mengertahui akhlak berilmu ?, Apakah

kamu selalu berdo’a sebelum memulai pembelajaran?, dan Apakah
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guru sering memberikan motivasi agar lebih semangat menuntut ilmu
kepada siswa?

Dari beberapa pertanyaan yang peneliti masukkan dalam kuisioner
tersebut terdapat 39 siswa yang mengetahui pentingnya berilmu
dengan cara melakukan do’a setiap sebelum memulai pelajaran serta
di kuatkan dengan adanya motivasi guru supaya semangat menuntut
ilmu ini tetap lestari di lingkungan MA Roudlotul Banat Sidoarjo.
Sedangkan 2 lainnya menjawab sebaliknya, hal ini bisa dikarenakan
mereka gagal memahami esensi dari pertanyaan penneliti maupun
kurang tajamnya peneliti dalam mempertanyakan apakah nilai
akhlakul karimah (berilmu) ini telah di implementasikan di
lingkungan MA Roudlotul Banat Sidoarjo.

Dari paparan data diatas, dapat peneliti tarik kesimpulan
bahwasanya nilai akhlakul karimah (Ikhlas) telah terimplementasikan
dengan baik di lingkungan MA Roudlotul Banat Sidoarjo.

. Tidak Terpedaya Oleh Kemampuan Diri, Jumlah Tentara Yang
Banyak dan Luas Kekuasaan (Rendah Hati / Tawadhu’)

Tawadhu’ atau rendah hati adalah sopan santun yang telah menjadi
kesepakatan dalam lingkungan pergaulan antar manusia pada suatu
tempat. Tawadhu’ memiliki peran yang penting pada sikap
masyarakat terhadap seorang individu. Bila seorang individu memiliki

tawadhu’ yang baik, maka akan lebih mudah diterima dalam
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berkehidupan dalam lingkungan masyarakat.*®

Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh waka kurikulum MA
Roudlotul Banat Sidoarjo dalam wawancara beliau berkata:

"Yang pertama kali ditanamkan yaitu akhlag rendah hati, karena itu
merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki dalam diri peserta
didik, seperti contoh ketika saat depannya ada gurunya berarti tidak
boleh mendahului guru yang sedang berjalan™>°

Sedangkan di sisi lain peneliti juga melakukan penyebaran kuisioner
kepada siswa untuk mengetahui apakah akhlak tawadhu ini telah di
implementasikan di lingkungan MA Roudlotul Banat Sidoarjo. Dari
pertanyaan Apakah kamu mengetahui bentuk dari penerapan perilaku
tawadhu' di lingkungan MA Roudhotul Banat Sidoarjo ? peneliti
menemukan 39 siswa menjawab mengetahuinya sedangkan 1 siswa
lainnya tidak mengetahuinya serta 1 jawaban lainnya peneliti anulir
karena menjawab keduanya. Kemudian peneliti juga memberi
pertanyaan Apakah kamu berperilaku tawadhu’ terhadap guru di MA
Roudhotul Banat Sidoarjo? Dari pertanyaan ini, peneliti menemukan
bahwa 100% siswa kelas 11 di MA Roudlotul Banat Sidoarjo
mengklaim bahwa diri mereka berperilaku tawadhu terhadap guru di
MA Roudlotul Banat Sidoarjo, hal ini artinya juga sejalan dengan apa

yang disampaikan oleh Abdul Hamid SE selaku waka kurikulum

%8 Alifatun Nur Faiza, Manajemen Program Tata Krama dalam Penguatan Pendidikan Karakter,

hal. 11.

59 Wawancara dengan Abdul Hamid SE selaku waka kurikulum.
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diatas. Dipandang kurang dengan hanya memberi 2 pertanyaan,
peneliti memberikan satu pertanyaan terkahir dengan muatan analogi
penerepan akhlak tawadhu’ terhadap sesama dengan pertanyaan
Apabila kamu melihat temanmu yang mengalami kesulitan, misalnya
ban motornya bocor dijalan. Apakah kamu akan membantu teman
yang mengalami kesulitan itu ? dari 41 siswa yang menjawab, terdapat
38 siswa yang akan menolong temannya tersebut sedangkan dua siswa
lainnya lebih memilih meninggalkan teman mereka tersebut. Dari
beberapa paparan data diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
akhlaq tawadhu’ di MA Roudlotul Banat Sidoarjo ialah kebiasaan
mengenai sopan santun yang lahir dan disepakati untuk menjalin
interaksi sosial terhadap sesama. Tawadhu’ siswa berarti kebiasaan
siswa untuk bertindak sopan santun dalam menjalin interaksi sosial
dengan orang lain baik di sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.
Ikhlas

Sebagaimana terdapat dalam bab-bab sebelumnya bahwasanya
Ikhlas juga merupakan nilai akhlakul karimah yang tertanam dalam
diri Muhammad Al-Fatih dan juga tertuliskan di dalam buku
Muhammad Al-Fatih karya Ali Muhammad Ash-Shalabi.

Dalam meneliti apakah nilai akhlakul karimah (Ikhlas) ini
terimplementasikan dilingkungan MA Roudlotul Banat Sidoarjo,
peneliti melakukan wawancara serta kuisioner yang disebar kepada

semua siswa kelas 11. Adapun pertanyaan-pertanyaannya adalah
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sebagai berikut: Apakah kamu mengetahui penerapan perilaku Ikhlas
di lingkungan sekolah ?, Apakah guru memberikan nasehat tentang
kaikhlasan kepada siswa?, dan Apakah kamu ikhlas saat mengerjakan
tugas dari guru? Dari pertanyaan-pertanyaan tersebut 38 siswa
menjawab bahwa mereka mengetahui implementasi ikhlas di
lingkungan sekolah MA Roudlotul Banat Sidoarjo, membenarkan
bahwa guru selalu menasehati mereka supaya berperilaku ikhlas di
lingkungan MA Roudlotul Banat Sidoarjo serta mengklaim bahwa
mereka telah berperilaku ikhlas dengan mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru mereka.

Dari paparan data diatas, dapat peneliti tarik kesimpulan
bahwasanya nilai akhlakul karimah (Ikhlas) telah terimplementasikan

dengan baik di lingkungan MA Roudlotul Banat Sidoarjo.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwasanya:

1. Terdapat nilai-nilai akhlakul karimah Muhammad Al-Fatih dalam buku
Muhammad Al-Fatih Karya Ali Muhammad Ash-Shalabi diantaranya
adalah Perilaku teguh hati, pemberani, cerdas, tekad yang kuat, adil,
tawadhu’ ikhlas dan berilmu.

2. Secara garis besar telah terimplementasikan di lingkungan MA Roudlotul
Banat Sidoarjo. Hal ini berdasarkan fakta di lapangan bahwasanya
keseluruhan pertanyaan-pertanyaan peneliti menunjukkan hasil dimana
nilai-nilai akhlakuk karimah Muhammad Al-Fatih telah di Implementasikan
di lingkungan MA Roudlotul Banat Sidoarjo.

a. Teguh hati terwujudkan dalam bentuk ketetapan dalam memilih yang
baik dan benar dalam diri setiap siswa di lingkungan MA Roudlotul
Banat Sidoarjo.

b. Pemberani terwujudkan dalam keberanian siswa menegur dan
mengingatkan apabila terjadi hal yang tidak benar di sekitarnya
walaupun hal tersebut dilakukan oleh gurunya sendiri serta keberanian
bertanya apabila tidak mengetahui penjelasan dari guru yang
mengajarnya.

c. Cerdas terwujudkan dalam siswa dapat membaur dan bekerja sama

98



99

dengan semua temannya tanpa terkecuali serta dapat mengonfirmasi
informasi-informasi yang diterimanya berdasarkan ilmu yang mereka
miliki.

d. Tekad vyang kuat terwujudkan dalam gigihnya siswa-siswa
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.

e. Adil terimplementasikan dalam bentuk pemberlakuan dan ketaatan
kepada peraturan-peraturan yang ada di lingkungan MA Roudlotul
Banat Sidoarjo dan mendapatkan sanksi apabila melanggarnya tanpa
terkecuali.

f. Tawadhu terwujudkan dalam perilaku sopan santun kepada guru dan
menolong temannya apabila mengalami kesusahan.

g. lkhlas terimplementasikan dalam bentuk keikhlasan dalam
mengerjakan tugas di dukung dengan nasihat-nasihat oleh guru di
lingkungan MA Roudlotul Banat Sidoarjo supaya ikhhlas dalam
melakukan segala hal.

h. Berilmu terwujudkan dalam semangat dan antusiasme siswa untuk terus
belajar di lingkungan MA Roudlotul Banat Sidoarjo serta dikuatka

dengan adaya motivasi guru agar siswa terus semangat menuntut ilmu.

B. Saran
Akhir dari penulisan skripsi ini adalah penulis memberikan beberapa
saran agar penelitian ini bisa dimanfaatkan secara lebih luas, memberikan
sumbangsih yang nyata, serta menambah khazanah keilmuan, maka peneliti

memandang perlu memberikan beberapa saran kepada:
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Kepada pendidik, guru dan yang bertanggung jawab atas
terimplementasian nilai-nilai nilai akhlakul karimah Muhammad Al-
Fatih supaya merencanakan dengan detail langkah-langkah yang harus
dilakukan supaya hal tersebut bisa dicapai.

Kepada peserta didik sebagai calon pemimpin bangsa di masa yang akan
datang, sudah sepatutnya untuk membentengi diri dengan nilai-nilai
akhlakul karimah Muhammad Al-Fatih, sehingga mampu memimpin
bangsa dan mampu menyelesaikan permasalahan di masa yang akan
datang. Kepada peserta didik senantiasa patuh terhadap orang tua dan
guru, karena merekalah pembuka pintu gerbang menuju keberhasilan,
perbanyaklah membaca karena buku adalah jendela dunia serta jangan
pernah lupakan orang-orang yang berjasa dalam hidup, berbuat baiklah
kepada mereka dan doakanlah agar ilmu yang mereka dapatkan diridhoi
oleh Allah SWT.

Peneliti selanjutnya supaya lebih detail dalam menyusun kuisioner,
supaya data yang diperoleh lebih tajam dan dapat menggambarkan lebih

jernih fakta yang ada dilapangan.
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